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ABSTRAK 

 

Umi Sa’adah.2019. Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Pada Jari Jemari 

Melalui Kegiatan Kolase Pada Kelompok B Di Taman Kanak-kanak 

Muslimat NU 122 Pertiwi Randegansari Driyorejo Gresik.  

Pembimbing: Al Qudus Nofiandri Eko Sucipto Dwijo, Lc. MH.I dan Yahya 

Aziz, M.Pd.I 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus pada 

jari jemari anak melalui kegiatan kolase dengan macam-macam media pada 

kelompok B di Taman Kanak-kanak Muslimat NU 122 Pertiwi Randegansari. Pada 

judul ini terdapat alasannya karena sebagian besar kelompok B TKM  NU 122 

Pertiwi memilik kriteria motorik halus rata-rata belum berkembang. Untuk rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan kolase dalam 

meningkatkan motorik halus pada jari jemari anak kelompok B di taman kanak-

kanak muslimat NU 122 pertiwi Randegansari Driyorejo Gresik dan bagaimana 

hasil dari pelaksanaan kolase dalam mengembangkan kemampuan motorik halus 

pada jari jemari kelompok B di taman kanak-kanak muslimat NU 122 Pertiwi 

Randegansari Driyorejo Gresik. 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 

model Kemmis dan Mc. Taggart. Pengambilan data dilakukan dengan observasi dan 

dokumentasi. Menggunakan 2 jenis analisis data yakni deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif persentase. Dengan menggunakan 3 rumus yaitu penilaian hasil belajar, 

penilaian rata-rata dan penilaian ketuntasan belajar. 

Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukakan menunjukkan bahwa 

kemampuan motorik halus anak mengalami peningkatan yang baik dari kondisi 

awal sebelum diadakannya penelitian tindakan kelas hingga penelitian tindakan 

kelas siklus II tahap akhir. Kondisi awal ketuntasan belajar hanya 15%, tindakan 

diberikan ketuntasan belajar yang pada siklus I pertemuan pertama  sebesar 30% 

kemudian pada pertemuan kedua meningkat menjadi 45% dan pada siklus ke II 

pertemuan pertama meningkat lagi menjadi 70% dan pertemuan kedua bertambah 

lagi menjadi 85%. Dengan demikian kemampuan motorik halus jari jemari anak 

dapat ditingkatkan melalui kegiatan kolase dengan berbagai media. 

 

Kata kunci: kemampuan motorik halus jari jemari, kegiatan kolase  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan anak usia dini adalah  masa prasekolah yang dalam 

pendidikannya  mengutamakan pemberian stimulasi, pembimbingan, 

pengasuhan dan segala kegiatan menarik yang akan mengembangkan semua 

aspek dan keterampilan anak. Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini 

dilaksanakan sesuai dengan karakteristik dan sesuai dengan tahap-tahap usia 

anak. Pada masa golden age merupakan masa yang sangat penting dalam 

menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak.
1
 Adapun aspek-aspek yang 

harus dikembangkan dalam pendidikan anak usia dini sebagaimana telah diatur 

dalam permendikbud tentang standar nasional pendidikan anak usia dini bahwa 

terdapat ada enam aspek yang harus dikembangkan pada diri anak yaitu aspek 

perkembangan moral agama, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, 

dan seni anak. Salah satu bidang pengembangan yang paling penting untuk 

dikembangkan dan distimulus sejak dini adalah perkembangan keterampilan 

motorik anak. Keterampilan motorik halus anak telah distimulasi oleh orang tua 

sejak ia masih bayi. Karena kewajiban orang tua ialah mendidik anak-anaknya 

agar siap menjalani hidup selanjutnya. Adapun surah yang menjelaskan tentang 

keharusan dalam mendidik anak agar tidak lemah dalam ilmu pengetahuan yaitu 

dalam surah An Nisa’(4) ayat 9. Allah SWT berfirman:
2
    

يَّةً ضِعَافاً خَافىُا عَلَ  يْهِمْ فلَْيَتَّقىُا اللهَ وَلْيَقىُلىُْا قَىْلاً سَدِيْداًوَلْيخَْشَ الَّرِيْنَ لَىْتسََكُىْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذزُِّ  

Artinya:  

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah yang mereka khawatir 

terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertaqwa 

                                                 
1
 Sumantri. perkembangan peserta didik. Jakarta: Universitas Terbuka. 2005. Hal. 2 

2
 FKG-PAI Jatim.pengembangan kurikulum pendidikan islam PAUD/TK. Kementrian Agama 

Prov.JATIM. Hal. 3 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

2 

 

kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.” (QS. 

An Nisa’4:9) 

Pesan yang dapat kita ambil dari surat diatas bahwa orang tua atau 

pendidik harus memberikan pendidikan atau pengetahuan kepada anak agar anak 

tidak lemah intelegensinya  serta dapat mempersiapkan generasi penerus yang 

memiliki kualitas tinggi sehingga potensi yang dimilikinya dapat dijadikan 

sebagai bekal kehidupan dimasa yang akan datang. Untuk itu, pada masa golden 

age menjadi masa bersejarah bagi perkembangan anak sehingga diperlukan 

suatu stimulasi yang dapat mengoptimalkan seluruh kemampuan dan 

perkembangannya. Salah satu yang wajib distimulasi oleh orang tuasejak anak 

bayi dan akan dilanjutkan oleh pendidik dalam pendidikan anak usia dini adalah 

motorik halus anak. 

Menurut Elizabeth Hurlock perkembangan motorik diartikan “sebagai 

perkembangan dari unsur kematangan pengendalian gerak tubuh dan otak 

sebagai pusat gerak”.
3
 Perkembangan motorik merupakan perkembangan 

pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara susunan 

saraf, otot, otak dan spinal cord. Seiring dengan perkembangan fisik yang 

beranjak matang, perkembangan motorik anak sudah dapat terkoordinasi dengan 

baik. 

Menurut Saputra menyatakan bahwa “motorik halus adalah kemampuan 

anak beraktivitas dengan menggunakan otot-otot halus (kecil) seperti menulis, 

meremas, menggenggam, menggambar atau melukis, menyusun balok dan 

memasukkan kelereng”.
4
”Perkembangan motorik halus anak sangatlah penting, 

karena perkembangan motorik halus anak akan berpengaruh terhadap kesiapan 

anak dalam menulis dan segala kegiatan yang melatih kecermatan juga 

koordinasi mata dengan tangan..  

Siti Aisyah menyatakan bahwa “motorik halus adalah gerakan yang 

menggunakan otot-otot halus atau sebagian tubuh tertentu, yang diperbarui oleh 

                                                 
3
 Anggraini, F. N. Perkembangan Motorik AUD. Surabaya:Kurnia Group.2016. Hal. 22 

4
 Saputra, Yudha. Perkembangan Kooperatif untuk Meningkatkan Keterampilan Anak TK. Jakarta. 

Departemen Nasional.2005. Hal.118 
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kesempatan untuk belajar dan berlatih”.
5
”Keterampilan motorik halus pada anak 

usia dini mampu melatih anak supaya memiliki tangan yang terampil dan lentur 

dalam menggerakkan jemari tangan, telapak tangan, pergelangan tangan dan 

dapat melakukan kegiatan kemandirian yang sederhana dalam kehidupan sehari-

hari anak.
6
” 

Pengembangan keterampilan motorik halus pada anak TK agar terasa 

menyenangkan bagi anak, maka pendidik atau guru harus melakukan stimulasi 

dengan tepat sesuai dengan karakteristik dan tahap-tahap perkembangan anak. 

Adapun tingkat pencapaian perkembangan motorik halus pada anak usia 5-6 

tahun yaitu:
7
 

1. Anak mampu membuat gambar sederhana sesuai dengan 

gagasannya sendiri,  

2. Anak dapat meniru segala bentuk yang dilihatnya,  

3. Anak mampu berkreasi dengan  menemukan sesuatu yang baru 

melalui berbagai media (balok, plastisin, tanah liat),  

4. Anak mampu menggunting yang benar sesuai dengan titik- 

titik yang terdapat paa pola.  

Sedangkan menurut permendikbud 146 menyebutkan bahwa indikator 

pencapaian perkembangan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun adalah anak 

mampu terampil dalam menggunakan kedua tangannya dalam melakukan 

kegiatan yang menunjukkan berbagai aktivitas seperti halnya mengancingkan 

baju, menggikat tali sepatu sendiri, menggambar sesuai imajinasinya, menempel 

sesuai pola, menggunting, makan dengan benar, dan lain-lain. Dan menurut 

Khotimah pada anak usia 5-6 tahun pencapaian perkembangan motorik halus 

yang telah dicapai anak seperti menggambar, menjahit, menggunting, mengikat 

tali sepatu, menyisir rambut, mengurus dirinya sendiri (hal yang sederhana).
8
 

                                                 
5
 Aisyah, Siti. Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini. Jakarta: Universitas 

Terbuka.2008.Hal.4.48 
6
 Ibid, 146 

7
 Permendiknas no. 58 tahun 2009  

8
 Khotimah S. K, Rahayu S. A, pendidikan anak usia dini.(Surabaya: UINSA Press. 2014).Hal. 57 
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Dalam pembelajaran motorik halus anak dapat dilakukan dengan cara 

bermain seraya belajar. Dengan demikian guru menciptakan berbagai macam 

kegiatan anak tetapi tanpa anak merasakan bahwa dirinya sedang belajar. 

Menurut Eman Suparman beberapa kegiatan yang masuk dalam keterampilan 

motorik halus antara lain yaitu:
9
  

1. Memindahkan benda dari tangan,  

2. 3 M (mewarnai, menggunting, menempel) 

3. Menggambar,  

4. Menggunting,  

5. Melipat, 

6. Meronce, 

7. Mencocok, 

8. Mengupas buah-buahan, 

9. Menyusun balok,  

10. Memasukkan pasir ke dalam wadah tanpa tercecer, 

11. Menulis, 

12. Merapikan mainan, 

13. Kolase, dll. 

 

Diantara kegiatan yang  mengembangkan motorik halus ialah kegiatan 

kolase. Kegiatan kolase adalah kegiatan yang dilakukan pada anak prasekolah 

yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus dengan 

bertujuan dapat menstimulasi otot kecil dan jari jemariuntuk persiapan menulis, 

menggambar, dll serta untuk mengembangkan imajinasi dan kreatifitas pada 

anak secara lebih optimal lagi. 

Pengalaman selama mengajar di kelompok B TKM NU 122 Pertiwi, 

peneliti melihat bahwa anak kelompok B  memiliki kemampuan dalam kriteria 

belum berkembang.Itu dapat dilihat ketika anak-anak dalam menggunakan jari 

jemarinya masih kurang terampil untuk melakukan kegiatan yang melibatkan 

motorik halusnya, jari jemari masih kaku dalam melakukan aktifitas 

                                                 
9
 Eman Suparman. Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini.(Bandung:PPPPTK TK dan PLB.2012).Hal.38 
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pengembangan motorik halus, selain itu anak juga kurang teliti dan sabar dalam 

mengerjakan tugas yang berhubungan dengan motorik seperti menggunting 

belum bisa sesuai dengan garis titik, menempel juga dalam memberi lem masih 

belepotan dan ketika menempel sering tidak pas dengan pola gambarnya serta 

gambarnya yang kurang merekat kuat.  

Dalam pembelajaran yang diberikan kepada anak haruslah dengan 

kegiatan yang menarik dan menyenangkan karena itu yang dibutuhkan oleh 

anak, bukan memberikan pembelajaran yang monoton dan biasa-biasa saja 

(menggambar dan mewarnai dengan krayon) yang nantinya akan membuat anak 

menjadi jauh lebih cepat bosan. Itu didukung dengan adanya hadis dari perawi 

Anas bin Malik tentang membuat mudah, senang, gembira dan kompak dalam 

memberikan pembelajaran terutama pada anak. Adapun hadistnya adalah 

sebagai berikut:
10

 

سُوا وَلاَ  ِ صَلًَّ اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ يسَِّ ٍ  عَنِ النَّبيِّ عَنْ أنَسَِ بْنِ مَالِكِ

سُو سُوا وَبَسِّ الااخسجه  )اخسجه البخا ي﴾البخازاخسجه ﴿اوَلاتَنُفَِّسُوا تعَُسِّ  -

Artinya: Dari Anas bin Malik dari Nabi SAW ”mudahkanlah dan jangan kamu 

persulit. Gembirakanlah dan jangan kamu membuat lari”. (HR. Abu Abdillah 

Muhammad bin Ismail al-Bukhori). 

 

Hadist diatas menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus dibuat 

dengan sangat mudah sekaligus menyenangkan dan menggembirakan agar anak 

tidak tertekan secara psikologis dan tidak merasa bosan terhadap suasana di 

kelas, serta apa yang diajarkan oleh gurunya sehingga dengan begitu akan 

mempermudah masuknya pengetahuan yang didapatkan oleh anak. Dan dalam 

melaksanakan suatu pembelajaran juga harus menggunakan metode disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi, terutama dengan mempertimbangkan keadaan orang 

yang akan belajar dan lingkungan sekitarnya. 

                                                 
10

 http://multazam-einstein.blogspot.com/2013/07/hadits-tentang-pendidikan-dan-pengajaran.html 

diakses pada tanggal 17 Desember 2018 pada pukul 08:00 wib. 

http://multazam-einstein.blogspot.com/2013/07/hadits-tentang-pendidikan-dan-pengajaran.html
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Kemampuan jari jemari yang dimiliki anak di kelompok B di TKM NU 

122 Pertiwi Randegansari Driyorejo masuk dalam kriteria belum berkembang 

karena peneliti mengamati pembelajaran yang diberikan pada anak adalah 

kegiatan yang itu-itu saja seperti halnya kegiatan menggambar, mewarnai, 

mengerjakan lembar kerja anak, dan sebagainya. Setiap pertemuan pembelajaran 

anak selalu diberikan kegiatan yang sama dan guru melakukannya secara 

berulang-ulang. 

Dengan adanya masalah yang ada, maka perlu suatu upaya yang dapat 

meningkatkan kemampuan yang masih dalam kriteria belum berkembang itu. 

Sehingga dalam hal ini peneliti memutuskan untuk menggunakanan kegiatan 

kolase yang akan digunakan untuk meningkatkan  motorik halus jari jemari 

anak. Menurut tim bina karya guru menyatakan bahwa: “kolase adalah melukis 

dengan cara menempel atau merekat”.
11

 Menggunakan kolase selain bermanfaat 

dalam hal meningkatkan motorik halus juga karena mempunyai manfaat dalam 

perkembangan otak, bahasa. Kolase merupakan salah satu karya seni rupa yang 

didalamnya terdapat kegiatan menggunting dan menempelkan berbagai media 

seperti kain perca, koran, kayu, kertas, dan tumbuhan pada suatu gambar atau 

bentuk. Dalam melakukan kolase terdapat manfaat yang ditimbulkan yaitu 

melatih kesabaran, ketelitian, keterampilan, dan melatih koordinasi gerak tangan 

anak. Kegiatan kolase merupakan kegiatan yang dapat menggunakan bahan-

bahan bekas atau bahan yang ada disekitar lingkungan kita sehingga dapat 

dikatakan sebagai salah satu kegiatan dengan biaya yang sangat murah dan 

mudah.  

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas diketahui bahwa 

kemampuan motorik halus jari jemari yang dimiliki anak kelompok B perlu 

dikembangkan dan ditingkatkan. Dalam upaya meningkatkan keterampilan 

kemampuan motorik halus pada diri  anak salah satunya melalui kegiatan kolase. 

Atas dasar inilah peneliti ingin mengadakan penelitian yang lebih jauh dengan 

mengambil judul penelitian “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus pada jari 

                                                 
11

 Tim Bina Karya Guru. Seni Budaya dan Keterampilan untuk kelas 1 SD. Jakarta: Erlangga. 2006. Hal. 
38 
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jemari melalui Kegiatan Kolase Pada Anak Kelompok B di Taman Kanak-kanak 

Muslimat NU 122 Pertiwi Randegansari Driyorejo Gresik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang yang penulis sampaikan diatas maka rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pelaksanaan kolase dalam peningkatan kemampuan 

motorik halus pada jari jemari anak kelompok B di TK Muslimat NU 122 

Pertiwi Randegansari Driyorejo? 

2. Bagaimanakah hasil dari pelaksanaan kolase dalam kemampuan 

keterampilan motorik halus jari jemari anak kelompok B di TK Muslimat 

NU 122 Pertiwi Randegansari Driyorejo? 

 

C. Tindakan Yang Dipilih 

  Dalam penelitian ini peneliti telah memilih suatu tindakan dalam 

meningkatkan keterampilan motorik halus jari jemari  pada anak kelompok B di 

Taman Kanak-Kanak Muslimat NU 122 Pertiwi Randegansari Driyorejo dengan 

menggunakan penelitian tindakan kelas. Adapun langkah-langkahnya ialah 

sebagai berikut. 

1. Langkah pertama yaitu mengamati kemampuan keterampilan motorik halus 

yang pada anak kelompok B. 

2. Langkah kedua, menganalisis dan menyimpulkan hasil dari kemampuan 

motorik halus anak kemudian menyusun perangkat pembelajaran yang 

sesuai dengan hasil yang didapatkan. 

3. Langkah Ketiga, melaksanakan sesuai dengan yang telah disusun dan 

melaksanakan tindakan pada kelompok B di taman kanak-kanak muslimat 

NU pertiwi Randegansari Driyorejo. Penerapan kegiatan ini karena dapat 

menstimulasi, melatih dan mengembangkan keterampilan-keterampilan 

motorik halus, yang nantinya anak akan dapat melakukan segala 

keterampilan motorik halus yang sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Selain itu, kegiatan tersebut dapat dijadikan solusi alternative untuk dapat 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak secara lebih optimal. 
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D. Tujuan Masalah  

Adapun tujuan yang sesuai dengan rumusan masalahnya adalah: 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan kolase dalam “peningkatan 

keterampilan motorik halus pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak 

Muslimat NU 122 Pertiwi Randegansari Driyorejo.” 

2. Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan kolase dalam “peningkatan 

keterampilan motorik halus pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak 

Muslimat NU 122 Pertiwi Randegansari Driyorejo.” 

 

E. Lingkup Penelitian 

Adapun pembahasan dalam ruang lingkup pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1. Materi dalam pelaksanaan ini fokus pada kemampuan motorik halus yang 

berhubungan dengan kompetensi dasar “meningkatkan kemampuan motorik 

halus jari jemari melalui kegiatan kolase yang belum dilakukan oleh guru”. 

2. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B pada tahun ajaran 2018-2019 

di Taman Kanak-Kanak Muslimat NU 122 Pertiwi Randegansari Driyorejo. 

3. Implementasi penelitian ini adalah melalui kegiatan kolase dengan berbagai 

macam bahan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk semua 

kalangan,adapun manfaatnya sebagai berikut : 

a. Bagi siswa 

Dengan dilakukannya kegiatan bermain kolase akan membuat anak 

dapat melatih kemampuan motorik halusnya, mengembangkan 

keterampilan dan imajinasinya dalam mewarnai gambar dengan bahan 

kolase untuk menciptakan suatu karya. 

b. Bagi guru  

Sebagai sumber bahan rujukan dan wawasan baru untuk guru agar dapat 

menjadikan lebih kreatif dalam mengembangkan kemampuan motorik halus 
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anak dengan media yang bervariasi sebagai penunjang kegiatan 

pembelajaran. 

c. Bagi kepala sekolah  

Sebagai informasi yang dapat digunakan dalam penyediaan untuk 

mengembangkan sarana dan prasarana yang dapat menunjang dalam proses 

kegiatan pembelajaran. 

d. Bagi peneliti 

Dapat memberikan pengalaman baru yang sangat berharga sebagai 

calon pendidik anak usia dini serta dapat menambah wawasan untuk 

megembangkan kemampuan motorik halus anak dengan menggunakan 

kegiatan kolase. 

. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Kemampuan Motorik Halus 

1. Pengertian Kemampuan Motorik Halus 

Menurut Sujiono “motorik halus adalah gerakan yang 

melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh 

otot-otot kecil, seperti keterampilan jari jemari dan gerakan tangan 

yang tepat”.
12

 Pendapat tersebut sejajar dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Sumantri bahwasannya ia memandang motorik 

halus merupakan suatu pengorganisasian dalam penggunaan otot-otot 

kecil yang terdapat pada jari jemari dan tangan yang sering 

membutuhkan suatu kecermatan dan koordinasi antara tangan dan 

mata.
13

 

Keterampilan dalam menggunakan jari-jemari tangan dapat 

kita ketahui pada saat memegang benda-benda yang ada disekitarnya. 

Adapun contoh kegiatan sehari-hari yang masuk dalam kegiatan 

motorik halus adalah menggunting, menempel, meronce, mewarnai, 

menggambar, melipat dll. 

 

Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang ada 

dalam dunia pendidikan anak usia dini. Perkembangan motorik halus 

sangat berkaitan dengan perkembangan kemampuan dalam 

menggunakan motorik halusnya yang terdapat pada jari jemari 

tangan dalam melakukan berbagai kegiatan sehari-hari. 

Perkembangan motorik halus adalah penggunaan otot-otot kecil yang 

terdapat pada jari jemari yang saling terorganisasikan serta 

membutuhkan kecermatan dan koordinasi dengan mata dan tangan 

ketika bekerja. 

                                                 
12

 Sujiono.Metode Pengembangan Fisik.(Jakarta: Universitas Terbuka.2010). Hal:1.14 
13

 Sumantri.model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini.(Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Direkotar Pembinaan Pendidikan 
Tenagan Kependidikan dan Keternagaan Perguruan Tinggi, 2005), hal:143 
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Gerakan yang menggunakan otot-otot kecil (jari jemari) tidak 

membutuhkan tenaga yang besar melainkan  hanya membutuhkan 

kerjasama antara mata dan tangan yang dilakukan secara cermat. 

Beberapa orang memandang tentang bagaimana pentingnya 

mengembangkan keterampilan motorik halus, karena baik secara 

langsung maupun tidak langsung kegiatan itu akan mempengaruhi 

perilaku anak dalam kesehariannya.
14

 

Motorik halus merupakan suatu kegiatan yang dilakukan harus 

adanya suatu koordinasi anatara mata dan jemari tangannya yang  

menggunakan otot-otot kecil. Dalam depdiknas, mengemukakan 

bahwa: 

“Motorik halus adalah gerakan yang melibatkan bagian-bagian 

tubuh tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil serta 

memerlukan koordinasi yang cermat, seperti menggunting 

mengikuti garis, menulis, meremas, menggenggam, 

menggambar, menyusun balok, memasukan kelereng ke 

lubang, membuka dan menutup objek dengan mudah, 

menuangkan air ke dalam gelas tanpa berceceran, 

menggunakan kuas, krayon, dan spidol serta melipat.”
15

 

Hurlock menyatakan bahwa “motorik halus sebagai 

pengendalian koordinasi yang lebih baik yang melibatkan kelompok 

otot yang lebih untuk digunakan menggenggam, melempar dan 

menangkap bola.”
16

 Sedangkan menurut pendapat Yudha Saputra 

dan Rudyanto, “motorik halus adalah kemampuan anak beraktivitas 

dengan menggunakan otot-otot halus yang terdapat pada jari jemari  

seperti menulis, menggunting, meremas, menggambar, 

menggenggam, menempel, menyusun balok dan memasukkan 

                                                 
14

 Wahyu Nanda Eka Saputra dan Indah Setianingrum, Jurnal Care Volume 03 Nomor 2 Januari 2016 
PG PAUD IKIP PGRI Madiun,Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 3-4 tahun. 
15

 Ajeng Nuazizah, Umar dan Susilowati, 2015, Jurnal Guru Pendidikan Anak Usia 
Dini,Mengembangkan Motorik Halus Anak melalui Pemanfaatan Media Daur Ulang, hlm. 5 
16

 Hurlock, B. Elizabeth. Perkembangan Anak Jilid 1. (Terjemahan: Med Meitasari dan Muchlihah 
Zarkasih). (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama.1997) Hal. 150 
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kelereng”.
17

 Yuliani Nurani Sujiono mengemukakan bahwa “motorik 

halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh 

tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan 

menggunakan jari-jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan 

yang tepat.”
18

  

Dukungan keterampilan fisik dan kematangan mental dalam 

melakukan gerakan motorik ini sangatlah diperlukan oleh anak, 

misalnya keterampilan membuat gambar yang sederhana lalu supata 

lebih indah dapat dengan mewarnai, fingerpainting, mozaik, kolase. 

Gerakan motorik halus berkaitan dengan gerakan mata dan tangan 

yang efisien dan tepat. Melalui pembiasaan yang sering dilakukan 

sehari- hari dirumah seperti mengancingkan baju, makan sendiri, 

memakai sepatu, hal itu bisa dijadikan stimulus dalam 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak. Maka dari itu 

sangatlah penting memberikan pembiasaan sejak dini agar anak 

terbiasa serta melatih kemandirian anak. Perkembangan motorik 

anak ini berhubungan dengan gerakan yang terjadi pada otak, setiap 

gerakan yang dilakukan entah itu gerakan sederhana akan tetap 

menghasilkan pola interaksi yang kompleks dari bagian sistem tubuh 

yang dikontrol oleh otak. Menurut Susanto contoh gerakan motorik 

halus yaitu:
19

 

a) Gerakan mengambil sesuatu benda dengan hanya 

menggunakan ibu jari dan telunjuk tangan. 

b) Gerakan memasukkan benda kecil ke dalam lubang. 

c) Gerakan dalam membuat prakarya (menempel, menggunting) . 

d) Gerakan ketika melakukan kegiatan menggambar, mewarnai, 

menulis, menghapus. 

e) Dan gerakan ketika jari merobek kertas kecil-kecil, dan 

meremas-remas busa. 

                                                 
17

 Yudha Saputra, RudyantoPembelajaran Kooperatif Untuk Meningkatkan Keterampilan Anak 
TK.(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.2005). Hal. 118 
18

  Yuliani Nurani Sujiono. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini.(Jakarta: PT. Indeks.2009). Hal. 14 
19

 Ahmad, Susanto. Perkembangan Anak Usia Dini. Kencana Prenada Media 

Group: Jakarta. 2011.Hal. 164 
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 “Keterampilan motorik halus (fine motor skills) adalah 

aktivitas-aktivitas yang memerlukan pemakaian otot-otot kecil pada 

tangan. Aktivitas ini termasuk memegang benda kecil seperti manik-

manik, butiran kalung, memegang pensil dengan benar, 

menggunting, menempel, mengikat tali sepatu, mengancing, dan 

menarik resleting.”
20

 

Berdasarkan hasil uraian diatas, maka dapat diambil sebuah 

kesimpulan yakni bahwasannya pengertian “motorik halus adalah 

suatu kemampuan yang saling berhubungan satu sama lain dengan 

keterampilan fisik yang selalu melibatkan otot-otot kecil yang 

meliputi jari jemari dan mata yang dapat dipengaruhi oleh 

kesempatan-kesempatan belajar dan berlatih yang ditandai dengan 

kemampuan mengkoordinasikan gerakan mata dan tangan untuk 

melakukan gerakan yang rumit, juga dapat melakukan gerakan 

manipulatif untuk menghasilkan suatu bentuk dengan menggunakan 

berbagai media, mengekspresikan diri dengan berkarya seni 

menggunakan berbagai media, mengontrol gerakan tangan yang 

menggunakan otot halus, menempel gambar dengan tepat.” 

 

2. Tingkat Pencapaian Perkembangan Keterampilan Motorik 

Halus Usia 5-6 Tahun 

Motorik halus adalah suatu yang membutuhkan koordinasi 

antara mata dan tangan dalam melakukannya dapat dengan berbagai 

media. Sehingga dengan begitu maka sangat diperlukan untuk 

mengembangkan keterampilan dasarnya supaya menjadi baik yang 

meliputi garis horizontal, vertikal, miring kiri atau kanan, lengkung 

atau lingkaran dapat ditingkatkan. 

                                                 
20

 Andrimeda volume1 nomor 1 Desember 2012 pengaruh kegiatan seni fingerpainting terhadap 
perkembangan keterampilan motoric halus anak kelompok B di TK pembangunan dsn. Lawan 
Ds.Kedungwangi Sambeng Lamongan.  
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Pada usia 5-6 tahun motorik halus yang telah dicapai anak 

ialah sebagai berikut:
21

 

1. Anak mampu mewarnai dengan lebih rapi. 

2. Anak mampu menulis namanya sendiri. 

3. Menggunting sesuai pola. 

4. Menggunting bentuk lingkaran, segitiga, atau segi empat 

walaupun tak sempurna. 

5.  Menempel di tempat yang sesuai walaupun masih melewati garis. 

Sedangkan pada usia 6 tahun perkembangan yang dapat 

dicapai ialah: 

1. Mampu membangun menara tinggi dan kokoh dengan 

menggunakan balok serta mainan konstruktif lainnya. 

2. Dapat menggambar seseorang dengan lebih detail, termasuk 

menggambar baju dan alis mata. 

3. Telah mampu menulis huruf alfabeth secara lengkap. 

4. Mampu mengikat tali sepatu sendiri tanpa bantuan. 

5. Mampu menggunakan peralatan menggambar dan melukis 

dengan efisien, serta mampu mewarnai dengan rapi. 

Sedangkan menurut permendikbud menyebutkan tingkat 

pencapaian perkembangan motorik halus pada anak rentang usia 5-6 

tahun yaitu:
22

 

1. Anak mampu menggambar sesuai gagasan fikirannya, 

2. Anak dapt meniru bentuk yang dilihatnya, 

3. Anak mampu melakukan eksplorasi dengan berbagai media 

yang ada disekelilingnya, 

4. Anak mampu menggunakan alat tulis dan alat makan dengan 

benar, 

5. Anak mampu menggunting sesuai dengan pola, 

                                                 
21

 Fina S.A. Perkembangan motori AUD. (Surabaya:Kurnia Group,2016). Hal.68-70 
22

 Permendikbud 137 tahun 2014 lampiran 1 hal. 23 
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6. Anak dapat menempel gambar dengan tepat, 

7. Anak dapat mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar 

secara rinci. 

Rasa percaya diri anak akan muncul dengan sedirinya setelah 

anak mampu menguasai berbagai keterampilan-keterampilan motorik 

halus. Pencapaian keterampilan yang berbeda dapat memainkan 

peran yang berbeda dalam penyesuaian sosial dan pribadi anak.
23

 

Berbagai keterampilan motorik  diatas selayaknya dikuasai anak 

pada masa kanak-kanak, karena akan terbentuk rasa percaya diri, 

sifat mandiri pada diri anak. Sebaliknya jika anak tidak mampu 

menguasai keterampilan-keterampilan itu pada masa kanak-kanak, 

maka anak akan cenderung merasa putus asa, tidak percaya diri, 

merasa dirinya tidak bisa melakukan apa-apa yang berakhir dapat 

membentuk pribadi yang buruk. Perkembangan motorik halus yang 

sesuai dengan tingkat pencapaiannya akan menjadi faktor penentu 

kelancaran proses belajar, baik dalam bidang pengetahuan maupun 

keterampilan. 

 

3. Tujuan Pengembangan Motorik Halus 

Tujuan pengembangan motorik halus antara lain:
24

 

a. Mengembangkan gerak kedua tangan agar lebih terampil. 

b. Melatih anggota tubuh yang berhubungan dengan otot halus 

yaitu: kesiapan menulis, menggambar, dan memanipulasi benda-

benda.
25

 

c. Untuk melatih anak agar mampu mengkoordinasi indera mata 

dengan aktivitas tangan. 

d. Untuk melatih mengendalikan emosional anak beraktivitas 

motorik halus. 

                                                 
23

ErnawulanSyaodih.Psikologi Perkembangan.Bandung.Hal. 12 diunduh pada website 
http://www.academia.edu/download/37346159/PSIKOLOGI_PERKEMBANGAN.pdf pada tanggal 24-
12-2018 pukul 20:40 
24

 Fina S.A. Perkembangan motori AUD. (Surabaya:Kurnia Group,2016). Hal.59 
25

 Ibid, hal. 59 

http://www.academia.edu/download/37346159/PSIKOLOGI_PERKEMBANGAN.pdf%20pada%20tanggal%2024-12-2018
http://www.academia.edu/download/37346159/PSIKOLOGI_PERKEMBANGAN.pdf%20pada%20tanggal%2024-12-2018
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Adapun tujuan yang khusus dalam pengembangan motorik 

halus untuk anak usia prasekolah adalah supaya kelak anak mampua 

menunjukkan kemampuannya dalam menggerakkan jari jemari yang 

terjadi saling koordinasi mata dengan tangan sebagai persiapan untuk 

menulis. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan 

berkembangnya kemmapuan motorik pada anak nantinya diharapkan 

dapat siap dalam bersosialisasi pada lingkungan sekitarnya dengan 

baik dan akan memberikan kesempatan untuk mempelajari segala 

keterampilan dalam motorik halus sehingga akan berkembang lebih 

optimal dan membuat anak menjadi lebih percaya diri dan mandiri 

untuk bekal menuju pendidikan selanjutnya.  

4. Fungsi dari Pengembangan Motorik Halus 

Menurut Yuliani Nurani Sujiono terdapat fungsi dalam 

mengembangkan kemampuan motorik halus jari jemari pada waktu 

dijenjang taman kanak-kanak, diantaranya yaitu:
26

 

a. Dapat Melatih sikap ketelitian dan kerapian anak. 

b. Dapat mengembangkan fantasi dan kreativitas yang telah dimiliki 

anak. 

c. Memupuk pengamatan, pendengaran, dan daya pikir . 

d. Melatih motorik halus anak. 

e. Mengembangkan imajinasi anak. 

f. Mengenalkan cara mengekspresikan diri melalui ciptaannya 

dengan menggunakan teknik yang telah dikuasai. 

g. Melatih kerjasama dan tenggang rasa dengan teman. 

 

5. Faktor Penghambat Perkembangan Motorik Halus 

Dalam perkembangan motorik halus atau perkembangan 

lainnya tidaklah luput dari hal-hal yang dapat menghambat 

perkembangan motorik halus pada anak. Adapun yang 

                                                 
26

 Sujiono Yuliani Nurani. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: PT. Indeks.2009). Hal. 12 
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melatarbelakangi Ada beberapa faktor yang melatar belakangi 

keterlambatan perkembangan motorik halus anak: 

a. Kurangnya kesempatan untuk melakukan eksplorasi terhadap 

lingkungan sejak kecil dan pola asuh orang tua yang cenderung 

overprotektif dan kurang dalam memberikan fasilitas dan 

rangsangan belajar. 

b. Tidak memberikan kebebasan pada anak untuk mengerjakan 

aktifitas sendiri sehingga anak terbiasa selalu ingin di bantu 

oleh orang lain dala memenuhi kebutuhannya. 

Sedangkan Menurut Rusda Koto dan Sri Maryati dalam buku 

Perkembangan Motorik AUD ditemukan beberapa hambatan yang 

terjadi pada anak diantaranya adalah:
27

 

1. Gangguan pada indera penglihatan dan pendengaran. 

  Kekurangan daya penglihatan maupun pendengaran 

dapat diketahui bila derajat penyimpangannya sudah cukup 

besar dari batas normal. Sebaliknya, apabila taraf 

kekurangannya masih ringan cukup sulit untuk mendeteksi 

kesulitan yang sedang dihadapi anak. 

2. Pertumbuhan dan perkembangan tubuh. 

Jika anak terjadi suatu masalah yang terjadi pada saat 

tumbuh kembangnya anak, maka akan terjadi keterlambatan 

pada perkembangan motorik halusnya. 

3. Pengaruh lanjutan sakit. 

  Karena mempunyai riwayat sakit yang tak kunjung 

sembuh, perkembangan motorik halus anak juga akan kurang 

terstimulasi dengan baik. 

4. Perilaku sosial. 

  Dalam sosial terkadang anak menerima cibiran atau hal 

yang tidak disukai oleh anak sehingga anak enggak untuk 

bersosialisasi kembali. 

5. Faktor lingkungan serta kepribadian. 

                                                 
27

 Fina S.A. Perkembangan motori AUD. Op.cit. Hal.60-61 
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  Faktor ini terjadi karena dilingkungannya tidak tersedia 

media atau kegiatan yang memberikan kesempatan belajar 

bagi anak. 

6. Anak lebih sering dibantu oleh orangtuanya dalam 

melaksanakan tugasnya.  

  Kasus ini sering terjadi karena orang tua yang tak tega 

atau kurang sabar dalam mengajari anak sehingga tugas yang 

seharusnya bisa dilakukan oleh anak akan selalu dibantu oleh 

orangtuanya. 

 

B. Tinjauan Tentang Kolase 

1. Pengertian Kolase 

Kolase dalam bahasa Inggris disebut “Collage” berasal dari 

kata “Coller” dalam bahasa perancis yang berarti merekat.
28

 

Selanjutnya kolase dipahami sebagai suatu teknik seni menempel 

berbagai macam material selain cat, seperti: kertas, kaca, logam, kulit 

telur dan lain sebagainya kemudian dikombinasi dengan penggunaan 

cat minyak atau teknik lainnya. 

Pengertian kolase menurut kamus besar bahasa Indonesia 

adalah “komposisi artistik yang dibuat dari berbagai bahan (kain, 

kertas, kayu) yang ditempelkan pada permukaan gambar)”.
29

 “Kolase 

adalah suatu karya seni kreasi aplikasi yang dibuat dengan 

menggabungkan 2 teknik yaitu dari teknik melukis (lukisan tangan) 

dengan menempelkan bahan-bahan tertentu bisa berupa bahan alam, 

bahan buatan, bahan bekas, dan sebagainya.” Misalnya origami, 

koran, kain perca, benang, serutan kayu, biji-bijian, ampas kelapa 

dan lain sebagainya.
30

  

                                                 
28

 Syakir Muharrar. Sri Verayanti. Kreasi Kolase, Montase, Mozaik Sederhana. 
(Jakarta.Erlangga.2013). Hal. 8 
29

 Hajar pamandi dan Evan Sukardi.Seni Keterampilan Anak.(Tangerang Selatan:Universitas 
Terbuka.2015) Hal. 5.4 
30

 Sumanto. Pengembangan Kreativitas Seni rupa Anak TK. (Jakarta: Ditjen Mendiknas. 2005).Hal.94 
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Kolase merupakan teknik karya seni yang menggunakan 

berbagai macam media-media yang lain yang dapat dipakai sebagai 

unsur seni rupa. Kolase merupakan teknik yang kaya akan beragam 

aktivitas seperti meremas, melipat, merobek, menempel, serta 

menggunting yang memungkinkan untuk mengembangkan 

keterampilan motorik halus terutama kelenturan dalam menggunakan 

jari-jarinya. Kaitannya dengan peningkatan kemampuan motorik 

halus, anak dapat menggerakan jari-jarinya untuk menempelkan lem 

dan bahan-bahan. Dalam kolase yang paling menonjol adalah unsur 

menghiasnya. 

Menurut Pamadhi dalam proses membuat karya kolase yaitu 

dengan cara memadukan barang-barang yang terdiri dari benda yang 

berbeda sehingga menjadi sebuat karya melalui teknik asembling 

(dengan dilem, las, dan paku) dimaksudkan agar dapat menyatu.
31

 

Kolase dapat menjadi kegiatan yang dapat mengoptimalkan 

perkembangan motorik halus anak juga akan mengasah aspek 

kreatifitasa yang terdapat pada potensi anak. Melakukan kegiatan 

kolase sangat efektif karena kegiatan ini tidak membutuhkan banyak 

uang karena bisa menggunakan bahan sisa yang ada didsekitar kita. 

Dengan bahan yang terdapat disekitar kita akan menghasilkan karya 

seni yang indah dan kemampuan motorikanak akan menjadi 

berkembang lebih optimal. Kolase dalam pembuatannya memerlukan 

kesabaran yang tinggi dan keterampilan menyusun, menempel, dan 

merangkai.  

 

2. Manfaat Kolase 

Melaksanakan kegiatan kolase dapat memberikan beberapa 

manfaat kepada anak diantaranya adalah: 

1. Melatih Motorik Halus Anak 

Pada waktu melakukan kegiatan menempel tidak semua 

anak mampu melakukannya karena kegiatan ini 

                                                 
31

 Pamadhi, Hajar.seni keterampilan anak.(Jakarta:Universitas Terbuka.2014). hal.5.4 
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membutuhkan gerakan jemari yang luwes agar hasil 

menempel pada bidang gambar terlihat rapi dan indah. 

Dengan berlatih secara langsung dan berkesinambungan 

keterampilan motorik halus anak akan terstimulasi dengan 

baik dan membuat jemarinya siap untuk belajar menulis 

dikemudian hari. 

2. Meningkatkan Kreativitas 

Kegiatan kolase ini akan meningkatkan daya kreativitas 

dan imajinasinya karena dalam kegiatan ini terdapat dapat 

berbagai macam bentuk, warna pola dll. 

3. Melatih Konsentrasi 

Dalam melakukan kegiatan kolase anak akan banyak 

berkonsentrasi penuh  itu ditunjukkan pada saat anak 

meletakkan dan menempelkan bahan kolase pada pola gambar 

yang sudah diberi lem. Semakin lama akan terasah 

kemampuan konsentrasi yang dimiliki anak. Pada saat anak 

meletakkan potongan kolase pada pola gambar terjadi suatu 

koordinasi antara tangan dan mata yang dapat merangsang 

pertumbuhan pada otak anak untuk masa emas ini. 

4. Mengenal Warna 

Dengan kegiatan kolase pengetahuan tentang meacam-

macam warnapun akan terstimulasi dengan cukup baik karena 

pada kegiatan ini terdapat banyak macam-macam warna yang 

tersedia dari berbagai macam benda yang telah disediakan 

untuk bahan menempel pada pola gambar tersebut.  

5. Mengenal Bentuk 

Dalam kolase selain beragam warna juga terdaat 

beragam bentuk. Karena kolase menggunakan berbagai media 

sehingga memunculkan berbagai bentuk yang akan diketahui 

oleh anak, diantaranya ada segitiga, segiempat, lingkaran, 

persegi panjang, busur, dan gambar-gambar bukan geometris. 

Dengan permulaan pengenalan bentuk kepada anak akan 
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membantu anak untuk lebih memahami lingkungan 

sekitarnya. Saat melihat roda mobil misalnya, dia akan tahu 

kalau bentuknya lingkaran, meja bentuknya segiempat, atap 

rumah berbentuk segitiga, dan sebagainya. Pemahaman ini 

membuat kerja otak lebih aktif sehingga kecerdasan anak 

tumbuh lebih maksimal. 

 

6. Melatih Ketekunan 

Dalam melakukan kegiatan kolase ini anak 

membutuhka suatu kesabaran dan ketekunan yang tinggi agar 

hasil yang didapatkan nantinya akan terlihat indah dan rapi. 

Bagi anak  tidaklah mudah menyelesaikan kolase dalam 

waktu cepat. Butuh ketekunan dan kesabaran pada saat 

mengerjakannya, mengingat setiap bentuk harus ditempel satu 

per satu, mengatur bentuk, menyusun warna dan keserasian, 

kerapihan serta kreativitas lainnya. Tak heran bila kegiatan 

kolase ini pun dapat melatih ketekunan dan kesabaran anak. 

 

7. Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Ketika anak berkata “Yehh, aku berhasil menyelesaikan 

kolasenya!!, dengan berkata begitu hati anak akan tumbuh 

sebuah rasa percaya diri karena ia dapat menyelesaikan 

kegiatannya sampai selesai. Kepercayaan diri sangat penting 

untuk perkembangan anak karena dengan percaya diri anak 

akan dapat mengembangkan segala keterampilan dan 

menambah kreativitas anak. 
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2. Bahan-bahan Untuk Kegiatan Kolase 

Adapun dalam kolase dapat menggunakan bahan diantaranya 

yaitu: 

a. Bahan Alam 

“Bahan alam adalah apapun benda yang berasal dari 

alam misalnya seperti: daun, ranting, bunga kering,”biji-

bijian, dan lain-lain. Saat ini banyak sekali bahan alam yang 

dapat dimanfaatkan untuk dijadikan suatu hasil karya seni. 

Selain alam telah membawa warna dan tekstur yang alami, 

bentuk yang bagus dan hampir seragam, bahan yang berasal 

dari alam juga mudah didapat dari lingkungan sekitar rumah. 

b. Bahan Olahan 

Bahan olahan adalah beragam bahan yang telah diolah 

atau kata lain telah didaur ulang seperti halnya: plastik, 

sedotan, kain flannel, tali koor, benang, kapas dan sebagainya. 

c. Bahan bekas  

Bahan bekas ialah bahan yang dari sisa-sisa yang telah 

dibuang atau tidak digunakan lagi tetapi masih bisa 

digmanfaatkan dengan cara mendaurulangnnya lagi. Adapun 

bahan tersebut ialah: plastik, kardus bekas, kertas Koran dan 

lain-lain. 

. 

Dalam kegiatan kolase ini bahan yang digunakan adalah 

bahan yang mudah untuk ditempel, bahan yang disukai anak-anak, 

aman, murah, dan mudah didapat. Bahan tersebut antara lain adalah 

serbuk kayu, tumbukan jagung, beras, kertas warna-warni, kardus 

bekas, kulit telur ayam, dan tali koor. 
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BAB III 

METODE DAN RENCANA PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas 

(PTK). Penelitian tindakan kelas yaitu “suatu bentuk kajian yang bersifat 

reflektif, yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan 

kemantapan rasional dari tindakan-tindakan dalam melaksanakan tugas 

dan memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam praktik 

pembelajaran yang analisis datanya menggunakan teknik deskriptif 

kualitatif.” Menurut Suharsimi Arikunto penelitian tindakan kelas 

(classroam action research) merupakan “penelitian yang dilakukan oleh 

guru di kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada 

penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis pembelajaran yang 

memang dari awal telah disengaja untuk dimunculkan dan terjadi dalam 

sebuah kelas secara bersama”.
32

 

Penelitian tindakan kelas yang akan peneliti lakukan secara 

partisipatif dan kolaboratif. Dalam pelaksanaannya peneliti 

melakukannya tidak sendirian namun bekerjasama atau berkolaborasi 

dengan guru kelas kelompok B TKM NU 122 Pertiwi  dalam menyusun 

tahapan-tahapan yang ada. Peneliti terlibat dalam sebuah perencanaan 

sebelum penelitian, kemudian peneliti memantau tindakan yang akan 

dilakukan, lalu peneliti mengumpulkan dan mengolah data, menganalisis 

data serta melaporkan hasil penelitiannya dengan dibantu oleh guru 

kelas selaku kolabolator. 

Tindakan ini dirancang untuk melaksanakan perubahan dalam 

masalah yang akan dipecahkan nantinya dan akan diterapkan sesuai 

dengan situasi yang sebenarnya dengan melihat kekurangan dan 

kelebihan. Dan hasil dari pelaksanaannya merupakan sebuah fungsi 

                                                 
32

 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian.(Jakarta: PT. Rineka Cipta.2010). Hal. 130  
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untuk peningkatan dari masalah yang ada. Penelitian ini dilakukan 

dengan manfaat tindakan yang nyata dan melakukan sebuah refleksi dari 

hasil akhirnya. Melalui penelitian tindakan ini peneliti bertujuan untuk 

meningkatan kemampuan motorik halus jari jemari anak melalui 

kegiatan kolase pada kelompok B taman kanak-kanak Muslimat NU 122 

Pertiwi Randegansari Driyorejo. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam pelaksanaan tindakan ini yang menjadi subjek penelitian 

adalah kelompok B di Taman Kanak-Kanak Muslimat NU 122 Pertiwi 

Randegansari Driyorejo, yang terdiri dari 20 anak dengan klasifikasi 9 

perempuan dan 11 laki-laki. Sedangkan objek penelitiannya adalah 

peningkatan keterampilan motorik halus melalui kegiatan kolase pada 

kelompok B di Taman Kanak-Kanak Muslimat NU 122 Pertiwi 

Randegansari Driyorejo. 

C. Setting Penelitian 

Setting yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi waktu penelitian dan 

tempat penelitianya adalah: 

1. Waktu penelitian 

Pelaksanaan tindakan yang peneliti laksanakan bertepatan 

dengan semester genap tahun ajaran 2018-2019 dengan tema 

air,udara,api dan alat komunikasi pada akhir bulan Februari dan awal 

bulan Maret. 

2. Tempat penelitian 

Sedangkan temapat melakukannya tindakan ini dilaksanakan 

di Taman Kanak-Kanak Muslimat NU 122 Pertiwi Randegansari 

Driyorejo. 
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D. Variabel Penelitian 

1. Jenis Variabel 

Variabel adalah sebuah objek dalam penelitian  yang menjadi titik 

perhatian yang dapat ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat 

2 variabel, diantaranya adalah : 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang diutamakan dalam suatu 

penelitian  karena variabel bebas dapat menyebabkan berubahnya 

variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya 

adalah kagiatan kolase.  

b. Variabel Terikat  

Variabel terikat adalah suatu  variabel yang dapat berubah 

dalam pola yang teratur dan dapat diamati. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variable terikat adalah keterampilan motorik halus. 

 

E. Rencana Tindakan  

Rencana dalam penelitian yang akan peneliti lakukan ialah berpedoman pada 

sebuah model penelitian yang mempunyai rancangan dua siklus. Dalam penelitian 

ini peneliti akan menggunakan model siklus spiral dari Kemmis dan Mc Taggart.33 

Berikut adalah gambar bagannya: 

 

 

 

 

 

 

                                                 
33

 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian.(Jakarta.Rineka Cipta. 2010).Hal. 137 
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Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis & Mc. Tagg 

 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dengan tahap-tahap yang telah 

tersusun secara runtut. Adapun tahapanya yaitu perencanaan, tindakan, pengematan, 

dam refleksi. Keempat tahapan tersebut merupakan kegiatan yang saling 

berkelanjutan dan berkesinambungan. Kegiatan yang berulang-ulang tersebut dapat 

disebut dengan siklus. Keberhasilan dari tindakan yang dilakukan dapat diketahui 

dari hasil setiapsiklusnya. Siklus akan menjadi patokan untuk berhenti atau lanjut. 

Siklus boleh dilanjutkan sampai dengan hasil yang didapatkan sesuai dengan target 

yang telah ditentukan  

Adapun uraian tahapan yang sesuai dengan model penelitian tersebut ialah 

diantaranya: 

1. Perencanaan   

Dalam tahap ini peneliti membuat perencanaan yang berisikan segala 

kegiatan yang akan dilakukan untuk tujuan memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilan yang diinginkan dan akan dijadikan sebagai sebuah solusi dari 

permasalahan yang ada. Dalam perencanaan ini peneliti merancang tentang 5W 

1H (siapa, kapan, dimana, mengapa, apa dan bagaimana). Pada penelitian ini 
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guru selaku kolaborator yang melaksanakan tindakan dan peneliti akan 

melakukan pengamatan terhadap tindakan yang dilakukan oleh kolabolator. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan perencanaan tindakan yang akan 

dilakukannya, ialah sebagai berikut: 

a. Peneliti menentukan tema, sub tema, dan indikator yang akan sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada setiap 

siklusnya. 

b. Merencanakan kegiatan pembelajaran yang dituangkan dalam RPPH. 

c. Menyusun dan menyiapkan lembar observasi. 

d. Menyiapkan segala bahan, alat, dan media yang akan digunakan dalam 

tindakan. 

e. Menyiapkan kamera untuk mendokumentasikan kegiatan selama tindakan 

dilaksanakan. 

2. Pelaksanaan  

Dalam Pelaksanaan tindakan  ini akan berjalan sesuai alur pembelajaran yang 

telah disusun dalam RPPH. Dalam pelaksanaan tindakan tidak selalu menerima 

sebuah perubahankarena tindakan ini bersifat fleksibel. Peneliti bersama 

kolaborator mengamati segala aktivitas keterampilan motorik halus yang 

dilakukan oleh anak selama tindakan dilakukan. Guru dan peneliti saling 

bergantian dalam melaksanakan pembelajaran yang runtut sesuai yang telah 

dirancang bersama sebelum tindakan ini dilakukan dan peneliti tetap mengamati 

juga menilai selama pembelajaran.  

3. Observasi 

Pada tahap pengamatan ini proses yang dilaksanakan adalah mengobservasi 

kegiatan yang dilaksanakan kemudian melakukan evaluasi. Pada tahap ini 

peneliti mengamati dan mencatat semua hal yang terjadi dan diperlukan untuk 

bahan penelitian selama tindakan berlangsung. Dalam melaksanakan 

pengamatan peneliti menggunakan lembar observasi pengamatan yang telah 

dibuat bersama teman sejawat atau kolabolator. 

4. Refleksi 

Menurut Suharsimi Arikunto refleksi adalah “sebuah langkah mengingat 

kembali kegiatan yang sudah dilakukan oleh guru maupun anak, hal yang sangat 
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penting diperhatikan oleh peneliti dalam PTK adalah bahwa seluruh anak harus 

dilibatkan dalam kegiatan refleksi.”
34

 Kegiatan refleksi ini dilakukan disetaip 

tahap akhir untuk mengetahui bagaimana hasil yang didapatkan selama tindakan 

dilaksanakan. Jika pada saat refleksi hasil yang didapat masih dirasa kurang maka 

akan dilakukan siklus selanjutnya namun jika dirasa sudah mencapai target yang 

diinginkan maka tindakan boleh diakhiri. 

  

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data  adalah cara peneliti untuk mengumpulkan data 

dari hasil penelitian yang dilakukannya. Untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian, sehingga peneliti memilih observasi dan 

dokumentasi dalam pengumpulan data, karena kedunya  yang relevan dengan 

penelitiannya. 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu cara dalam metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi melalui sebuah pengamatan yang 

dicatat secara langsung sesuai hasil dari aktivitas yang dilakukan anak 

selama tindakan dilakukan. Observasi dilakukan untuk pengamatan dalam 

proses pembelajaran yang berlangsung sebelum maupun sesudah dilakukan 

tindakan. Dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi  yang 

sebelumnya telah disusun. Lembar observasi ini dengan memberikan tanda 

chek list pada kotak skor yang telah disusun.’ 

 

2. Dokumentasi 

Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan sebuah kamera 

handphone pribadi. Dari kamera handphone itu nantinya akan 

mengebadikan segala aktivitas yang terjadi selama tindakan, yang dapat 

berupa video dan foto-foto kegiatan yang terjadi.  

 

 

                                                 
34

 Ibid, hal.19 
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G. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sebuah instrument penelitian yang 

berupa lembar observasi yang digunakan untuk mencatat hasil kemampuan jari 

jemari yang dimiliki anak melalui kolase. Terdapat beberapa kisi-kisi instrument 

observasinya yaitu: 

 

Tabel 1.3 Kisi-kisi instrument observasi motorik halus melalui kolase.  

No. Indikator 

1 

Kemampuan anak dalam menggunakan jari jemari ketika 

membubuhkan lem pada pola gambar. 

2 

Kemampuan anak dalam menggunakan jari jemari dalam merangkai 

bahan kolase pada pola gambar 

3 

Kemampuan anak dalam menggunakan jari jemari untuk merekatkan 

bahan kolase pada pola gambar. 

4 Keantusiasan anak dalam melaksanakan kegiatan kolase. 
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Tabel 2.3 Rubrik Penilaian keterampilan 

motorik halus 

N

o. 
Indikator 

Skor 

4 3 2 1 

1 

Kemampua

n anak 

dalam 

menggunak

an jari 

jemari 

dalam 

membubuhk

an lem pada 

pola gambar 

 

Anak terampil 

dalam 

menggunakan 

jari jemari 

dalam 

membubuhkan 

lem pada pola 

dengan baik 

(rata, tidak 

berlebihan ) 

Anak kurang 

terampil dalam 

menggunakan 

jari jemari 

dalam 

membubuhkan 

lem pada pola 

seperti kurang 

rata, 

kebanyakan/ha

nya sedikit dan 

tidak 

belepotan. 

Anak tidak 

terampil dalam 

menggunakan jari 

jemarinya terlihat 

kaku, belepotan, 

tidak rata dan 

berlebihan. 

Anak  lebih 

terampil dalam 

menggunakan 

jemari dalam 

membubuhkan 

lem pada pola 

dengan sangat 

baik (rata 

keseluruan, tidak 

berlebihan) 

 

2 

Kemampua

n anak 

dalam 

menggunak

an jari 

jemari 

dalam 

merangkai 

bahan 

kolase pada 

pola 

gambar. 

 

Anak mampu 

merangkai bahan 

kolase pada pola 

gambar dengan 

caraditabur atau 

dijimpit dengan 

hasil sangat rapi, 

penuh, cepat 

selesai dan 

bersih. 

Anak mampu 

merangkai 

bahan kolase ke 

dalam pola 

gambar dengan 

cara ditabur atau 

dijimpit dengan 

hasil yang rapi, 

penuh, dan 

bersih. 

Anak dapat 

merangkai 

bahan kolase 

ke dalam pola 

gambar dengan 

cara ditabur 

atau dijimpit 

dengan hasil 

yang cukup 

rapi, cukup 

penuh, cepat 

selesai,  

dan cukup 

bersih. 

Anak merangkai 

bahan kolase ke 

dalam pola 

gambar dengan 

cara ditabur atau 

dijimpit dengan 

hasil yang kurang 

rapi, kurang 

penuh, masih 

lambat, dan 

kurang bersih 

 

3 

Kemampua

n anak 

dalam 

menggunak

an jari 

jemari untuk 

merekatkan 

bahan 

kolase pada 

pola 

gambar. 

Anak mampu 

merekatkan 

bahan kolase 

pada pola gambar 

dengan ditekan 

pelan-pelan 

menggunakan jari 

jemari kedua 

tangan 

terorganisasi 

sangat baik dan 

hasilnya merekat 

kuat. 

Anak mampu 

merekatkan 

bahan kolase 

pada pola 

gambar dengan 

ditekan pelan-

pelan 

menggunakan 

jari-jemari 

kedua tangan 

terorganisasi 

cukup baik, dan 

hasilnya 

merekat kuat. 

Anak dapat 

merekatkan 

bahan kolase 

ada pola 

gambar dengan 

ditekan pelan-

pelan 

menggunakan 

jari-jemari 

kedua tangan 

terorganisasi 

cukup baik, 

dan  hasilnya 

cukup merekat. 

 

Anak merekatkan 

bahan kolase 

pada pola gambar 

dengan ditekan 

pelan-pelan 

menggunakan 

jari-jemari kedua 

tangan belum 

terorganisasi 

cukup baik,  

dan  hasilnya 

kurang merekat. 
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4 

Keantusiasa

n anak 

terhadap 

kegiatan 

kolase 

Anak sangat 

berantusias dalam 

melaksanakan 

kolase dengan 

baik dan hati-hati. 

Anak sangat 

berantusias 

dalam 

melaksanakan 

kegiatan  kolase 

Anak tidak 

begitu antusias 

dalam 

melaksanakan 

kegiatan kolase 

Anak tidak 

berantusias dalam 

kegiatan kolase 

dilihat karena 

anak berbicara 

sendiri 

 

Tabel 3.3 Lembar Observasi keterampilan motorik halus 

N

O 

Nama 

Siswa 

Aspek yang dikembangkan 

Total  

Skor 

Krite

ria 

Memberi 

Lem  

Pada 

pola 

Menyusu

n bahan 

pada pola 

Merekatkan 

bahan pada 

pola 

 

Keantus

iasan 

1        

2   
 

       

3   
 

       

4   
 

       

5        

6           

7        

8        

9        

10        

11        

12        

13        

14        

15        

16        

17        

18        

19        

20        

Jumlah Nilai 
 

Nilai Rata-rata 
 

Jumlah siswa 

yang tuntas 

 

Ketuntasan 

belajar dalam 

keterampilan 

motorik halus 
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H. Analisi Data 

Dari pelaksanaan tindakan ini menghasilkan data yang berupa lembar 

observasi. Dari lembar observasi akan diperoleh suata data yang akan dianalisi 

dengan menggunakan deskripstif kualitatif dan kuantitatif persentase. Adapun 

rumus analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
35

  

1. Penilaian hasil belajar 

 Dalam data kualitatif ini diperoleh dari penilaian hasil kegiatan anak 

didik selama pembelajaran. Analisis dilakukan didasarkan pada indikator-

indikator yang telah disusun oleh peneliti yang terdiri dari 3 indikator. Setiap 

indikator memiliki kriteria nilai masing-masing dimulai dari skor rendah ke 

tinggi (1,2,dan 3). Penilaian pada analisis data ini yaitu skor yang telah 

diperoleh anak didik kemudian dirubah menjadi nilai siswa dengan 

menggunakan rumus berikut ini:
36

 

 

 

 

 

Setelah nilai siswa sudah diketahui, maka selanjutnya dijumlahkan dengan 

nilai yang didapatkan oleh anak didik dan dibagi dengan seluruh jumlah 

anak kelas b tersebut. Ketika sudah selesai seluruhnya dan diketahui 

hasilnya maka nilai yang diperoleh setiap anak didik dikategorikan  akan 

sesuai dengan tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 kategori ketuntasan anak didik 

No 
Tingkat 

Ketuntasan 
Nilai Kategori Keberhasilan 

1 76-100% BSB Berkembang Sangat Baik 

2 51-75% BSH Berkembang Sesuai Harapan 

3 26-50% MB Mulai Berkembang 

4 0-25% BB Belum Berkembang 

 

                                                 
35

 Ibid. Hal. 236 
36

 Dimiyati,Johni. Metodologi penelitian pendidikan dan aplikasinya pada pendidikan anak usia dini 
(PAUD).(Jakarta:Kencana.2013). Hal. 103 

Nilai = 
Skor Perolehan 

X 100℅ 
Skor Maxsimum 
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2. Penilaian rata-rata 

 Setelah selesai menghitung nilai hasil belajar, peneliti lanjut 

menghitungnya kedalam nilai rata-rata. Untuk mendapatkan hasil nilai rata-

rata dapat menggunakan rumus:
37

 

  Keterangan: 

 X = Nilai rata-rata ∑N =Jumlah siswa 

 ∑x = Jumlah skor keseluruh yang diperoleh  

  siswa 

   

3. Penilaian Ketuntasan belajar 

  Hasil penilaian ini digunakan dalam analisis untuk dijadikan sebagai 

bahan refleksi dan bahan pertimbangan dalam penentuan metode 

pembelajaran dalam siklus selanjutnya yang dapat meningkatkan ketuntasan 

belajar anak didik. Ketuntasan belajar dinyatakan berhasil jika anak didik 

mendapatkan persentase 75% dari anak yang terampil dalam menggunakan 

motorik halusnya. Setelah menghitung ketuntasan belajar dapat 

dikategorikan pada tabel yang sama dengan nilai hasil anak didik. Untuk 

menghitung persentase ketuntasan belajar anak didik menggunakan rumus:
38

 

 

 

 

Keterangan: P=Presentase Ketuntasan Belajar 

 

Tabel 5.3 Tingkat ketuntasan anak didik  

No Tingkat Ketuntasan Nilai Kategori Keberhasilan 

1 76-100% BSB Berkembang Sangat Baik 

2 51-75% BSH Berkembang Sesuai Harapan 

3 21-50% MB Mulai Berkembang 

4 0-25% BB Belum Berkembang 

 

                                                 
37

 Arikunto, Suharsimi. Dasar-dasar evaluasi pendidikan.(Jakarta:Bumi Aksara.2012). Hal.299 
38

 Ibid, Hal. 103 

x = ∑ x   

∑ N   

  P = 
∑ Siswa tuntas belajar 

X 100% 
 ∑ Siswa seluruhnya 
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I. Indikator Keberhasilan 

Dalam meningkatkan keterampilan motorik halus ini dikatakan berhasil 

apabila: 

a. Anak mengalami peningkatan presentase aktivitas anak dari siklus 

sampai pertemuan terakhir. 

b. Nilai yang didapatkan anak setiap pertemuan mengalami rata-rata 

peningkatan. 

c. Metode yang dilaksanakan dapat dikatakan berhasil apabila tingkat 

keberhasilan yang diperoleh anak dapat mencapai kurang lebih 75%. 

 

J. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Pada penelitian ini dilakukan secara berkolaborasi dengan guru kelas TK B, 

sehingga terdapat 2 tim peneliti yang akan melaksanakan tindakan pada saat 

pembelajaran. Diantaranya peneliti dan tugasnya adalah sebagai berikut: 

a. Identitas guru 

Nama Guru     : Siti Nur Faidah, S.Pd 

Tugas    : Sebagai penanggung jawab atas terlaksanakannya  

   tindakan dan terlibat aktif dalam penyusunan,  

 persiapan yang berhubungan dengan terlaksanakannya  

 tindakan ini. 

 

b. Identitas Peneliti 

Nama Peneliti : Umi Sa’adah 

Tugas  : Mempersiapkan setiap langkah-langkah tindakan  

      yang dibutuhkan dan diperlukan, bermusyawarah  

     dengan guru kelas mengenai kegiatan seperti  

     menyusun rpph, penilaian observasi, menilai hasil  

      belajar, melakukan refleksi dll. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah Berdirinya Sekolah 

Lembaga Taman Kanak-kanak Muslimat NU 122 Pertiwi adalah 

lembaga yang berada dalam naungan yayasan Lembaga Perguruan Ma’arif NU 

Randegansari yang dibawah pimpinan Bapak Drs. H. Mustaman, MM. Lembaga 

TK Muslimat NU 122 Pertiwi ini didirikan setelah MI Sabilul Mubtadiin pada 

tahun 1975, kemudian beberapa tahun didirikan MTS Ma’arif dan disusul 

Madrasah Aliyah. Setelah itu berdirilah lembaga TK Muslimat NU 122 Pertiwi 

ini, adapun dasar berdirinya TK ini karena kurangnya lembaga pendidikan 

PAUD di sekitar wilayah Randegansari. Selain itu, tujuan lembaga ini didirikan 

adalah untuk menanamkan nilai-nilai Ahlusunna Waljamaah sejak usia dini dan 

mayoritas penduduk di desa Randegansari adalah warga Nadliyin (NU). 

Pada tanggal 03 Juli 1988 para pengurus LP Ma’arif NU Randegansari 

yang terdiri bapak Drs. H. Mustaman, Hj. Halimah, Dewi Murtosiyah, H. 

Husaini, S.Ag, bapak Zaini, bapak H. Nuron dan beberapa pengurus  lainnya 

melaksanakan musyawarah untuk bersama-sama mendirikan lemaga PAUD, 

dengan pedoman visi dan misi sebagai berikut: 

Visi  : Unggul dalam prestasi, beramal berdasarkan iman dan taqwa. 

Misi :  

1. Mengantarkan siswa menjadi insan yang beriman, berilmu 

dan berketerampilan. 

2. Meningkatkan kualitas lulusan. 

3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara optimal 

dengan potensi anak didik. 

Pada awal berdirinya TK ini tidak memungut biaya dari wali murid 

melainkan hanya bantuan seikhlasnya yang dapat berupa hasil panen seperti 

padi, jagung, kacang dll. Kepala sekolah yang pertama adalah bunda kholifah 

yang ditemani satu guru yang bernama bunda sulistiyowati. Pada awal 

pembelajaran lembaga ini mempunyai 15 peserta anak didik 7 laki-laki dan 8 
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perempuan. Dengan bagunan gedung memiliki 2 ruangan yaitu satu ruang kelas 

yang disekat menjadi dua bagian dan kantor.  

 

B. Profil Sekolah 

Nomor Statistik Sekolah  : 004050101037 

Nomor Pokok Sekolah Nasional  : 69843114 

Nama Sekolah    : TKM NU 122 PERTIWI 

Akriditasi     : masih proses 

Status     : DIAKUI 

Alamat     :Dsn.Bunut Rt. 02 Rw. 06 Ds.  

Randegansari Driyorejo Gresik  

SK pendirian Terakhir 

1.Status Pendirian   : DIAKUI 

2.Nomor SK   :421.9/747/437.53/2015 

3.Tanggal SK   : 29 Mei 2015 

Kepala sekolah 

i. Nama     : Siti Nur Laila, S.Pd 

ii. Alamat    : Dsn.Bunut Rt.02 Rw.06 Ds.  

Randegansari Driyorejo. 

Ketua Yayasan    : Drs. H. Mustaman, MM. 

Waktu Penyelenggaraan Belajar : Pagi 

Jumlah Guru    : 4 Orang 

Jumlah Ruang Kelas   : 2 Rombel 

Ketua Komite Sekolah   : Hj. Ida Nur Muwahidah 

 

C. Keadaan Guru dan Anak Didik 

1. Keadaan Guru  

Guru merupakan komponen utama dalam mencerdaskan anak bangsa 

agar menjadi penerus yang mempunyai wawasan dan jiwa intelektual yang 

optimal. Guru tidak hanya mengajar namun juga harus menjadi orang tua 

kedua. Dengan menjadi orang tua kedua dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang nyaman sehingga ilmu yang disampaikanakan lebih 
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mudah diserap oleh anak didik. Adapun guru pada TKM NU 122 PERTIWI 

adalah sebagai berikut: 

Tabel.1.4 

Data Guru  

No Nama TTL L/P Jabatan 
Pendi 

dikan 

Sertifi 

kasi 

1 Siti Nur Laila, S.Pd 

Gresik,05 

Desember 

1985  

P 
Kepala 

Sekolah 
S1 

 

Sudah  

2 Siti Nur Faidah, S.Pd 

Gresik, 30 

Oktober 

1984  

P Guru B S1 

 

Belum  

3 
Suaibatul 

 Islamiyah, S.Pd.I 

 Gresik, 29 

September 

1975 

P Guru A S1 

 

Sudah  

4 Nur Azizah, A.Ma 

 Sidoarjo, 17 

Desember 

1989 

P Guru A D2 

 

Belum  

5 
Sofia Khoirun Nisa’ 

S.Pd.I 

 Gresik, 01 

September 

1992 

P Guru B S1 

 

Belum  

 

 

2. Keadaan Siswa 

Taman kanak-kanak muslimat NU 122 Pertiwi Randegansari 

memiliki 41 peserta didik dengan jumlah ruang kelas 2 ruangan, 1 ruangan 

TK A dan 1 ruangan TK B. Adapun rincian jumlah anak didik dalam tabel 

berikut ini: 

 

Tabel 2.4 

Data jumlah Anak Didik 

No Kelompok 
Jumlah 

Rombel 

Jumlah anak didik 

L P Jumlah 

1 A 1 11 10 22 

2 B 1 11 9 20 

Jumlah 2 22 19 42 
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D. Hasil Penelitian 

1. Proses Pembelajaran Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan 

Kolase Pada Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak Muslimat NU 122 

Pertiwi Randegansari Gresik. 

a. Tahap Pra Siklus 

Tahap pra siklus merupakan tahap awal sebelum siklus dilakukan. 

Yang dilakukan pertama pada  tahap ini adalah peneliti meminta izin 

kepada kepala sekolah dan guru kelas untuk melakukan penelitian dan 

pengamatan terhadap keterampilan anak yang akan dilaksanakan pada 

kelompok B di TKM NU 122 Pertiwi. Kemudian peneliti masuk kelas 

untuk terjun langsung dalam melakukan pembelajaran untuk mengamati 

keterampilan motorik halus selama pembelajaran berlangsung. Tahap pra 

siklus ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 21 Februari 2019 mulai 

pukul 07.00 sampai 09:30 WIB. Kegiatan pembukaan dimulai dengan 

sholat dhuha dan berdzikir di musollah bersama-sama. Kemudian berbaris 

rapi di depan kelas untuk motoric kasar dan pembiasaan salim kepada 

bunda-bunda. Masuk kelas membaca doa dan penjelasan tema serta 

kegiatan yang akan dilakukan. Hari ini guru memberikan tugas untuk 

melakukan kegiatan 3 M ( mewarnai, menggunting dan menempel) pada 

buku yang tersedia. Dari kegiatan itu peneliti mengamati selama proses 

pembelajaran berlangsung hingga waktu pulang tiba.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan bahwa sebagian besar 

kemampuan motorik halus yang dimiliki anak kelompok B di TKM NU 

122  Pertiwi masih dalam kategori belum berkembang. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil lembar kerja yang telah diselesaikannya. masih terlihat bahwa 

kemampuan anak dalam menggunting masih belum bisa menyesuaikan 

pada garis alur yang seharusnya, dalam hal mewarnaipula masih kurang 

rapi dan coret-coret keluar garis. Pada menempel pula yang sesuai pola 

hanya sekitar 4 anak dari 20 anak namun untuk memberi lemnya masih 

banyak yang berlebihan dan yang lainnya masih belum sesuai ketercapaian 

yang seharusnya sudah bagus bila dijenjang kelompok B. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

39 

 

b. Tahap Siklus I 

  Pelaksanaan siklus I dimulai  pada hari Rabu  27 Februari 

2019 dan 28 Februari 2019. Pada tindakan  yang akan dilakukan ini selama 

2 kali pertemuan. Adapun hasil tindakan siklus 1 meliputi 4 tahapan yang 

sesuai dengan rencana yang telah disusun oleh peneliti.  Berikut tahapan-

tahapannya yaitu: 

1. Perencanaan Tindakan 

Kegiatan perencanaan dilakukan pada hari sabtu, 23 Februari 

2019 di TKM NU 122 Pertiwi. Tahapan perencanaan ini diawali dengan  

menyusun perangkat pembelajaran yang menerapkan kegiatan kolase. 

Pada siklus 1 peneliti memakai tema air, udara dan api dengan sub tema 

udara. Pada pelaksanaan siklus I yang akan dimulai dari hari Rabu, 27 

Februari dan 28 Februari 2019 ini dilaksanakan selama 2 kali 

pertemuan.  

Pada saat berdiskusi peneliti dan guru menyepakati bahwa yang 

menjadi pelaksana dalam tindakan ini adalah penelitih dan yang 

membantu selama proses berjalan adalah guru selaku kolabolator. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi dengan guru kelas, maka 

peneliti melakukan beberapa persiapan, diantaranya yaitu: 

a. Menyusun solusi dari hasil prasiklus yaitu dengan memilih 

menggunakan suatu kegiatan yang masih jarang dilakukan yaitu 

dengan kegiatan kolase.  

b. Menentukan tema,yaitu memakai tema air,udara dan api dengan 

sub tema udara. 

c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran atau yang disebut 

RPPH. Dalam menyusun RPPH peneliti melibatkan guru untuk 

memberi saran masukan. 

d. Mempersiapkan segala keperluan alat dan bahan serta media 

yang akan digunakan untuk pelaksanaan tindakan. Pada siklus 1 

peneliti memilik bahan kertas untuk bahan kolase. 

e.  Menyusun lembar pengamatan dan penilaian yang akan 

digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan. 
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2. Pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan tindakan pertemuan pertama dilakukan pada: 

     Hari dan tanggal  : Rabu, 27 Februari 2019 

  Tema dan sub tema  : air,udara, api dan sub tema udara 

 Kegiatan   : menyobek kertas lipat dan menempel  

        pada gambar balon. 

 Alat dan bahan  : lem kertas, kertas lipat, dan pola  

        gambar balon. 

  Dalam kegiatan pembukaan guru mengajak anak-anak terlebih 

dahulu untuk  berdoa sebelum belajar dipimpin salah satu anak. 

Selesai berdoa guru menanyakan kabar anak-anak hari ini sambil 

melakukan presensi siapa yang tidak hadir. Kemudian guru 

melakukan apersepsi tentang tema kegiatan hari ini yaitu air,udara, 

api (macam-macam benda yang berhubungan dengan udara). Guru 

menjelaskan bagaimana benda-benda dapat terbang di udara sambil 

bercakap-cakap dengan anak didik. Peneliti menjelasakan tentang 

kegiatan hari ini, cara bermain dan aturan dalam bermain. 

a. Praktek langsung membuat kolase gambar balon dengan 

robekan kertas lipat. Guru mengondisikan anak untuk 

duduk tenang memperhatikan guru yang sedang 

menjelaskan. Guru menjelaskan carakerja dalam melakukan 

kegiatan kolase dan menjelaskan kegunaan dari alat dan 

badannya. Peneliti memperlihatkan kolase yang telah 

disusun sebelumnya di papan tulis. Guru membagikan 

kertas lipat yang akan digunakan untuk menempel pada 

balon. Guru menjelaskan kertas tidak digunting melain 

dirobek. Guru memberi contoh merobek kertas dari arah 

atas kearah bawah secara bergantian. Kemudian guru juga 

memberi contoh cara memberi lem yang tidak belepotan. 

Guru menunjukkan cara meratakan lem ke  gambar balon 

dengan rata dan tidak keluar garis, tepat hati-hati dan 
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konsentrasi supaya tetap didalam garis. Guru menunjuk 

salah satu anak untuk mencoba memberi lem dan menempel 

didepan. Guru mengulangi lagi sampai anak benar-benar 

paham. Tak lupa guru juga mengingatkan untuk memberi 

namanya. Apabila sudah selesai membuat kolase guru 

mempersilahkan untuk mencuci tangan  dan berbaris 

membuat kereta untuk persiapan makan bekal. 

b. Pemberian tugas anak diminta untuk menirukan huruf dan 

menghubungkan gambar dengan tulisan yang sesuai. 

 

Dalam proses kolase anak-anak terlihat antusias karena 

jarang melakukan kegiatan kolase. Pada saat merobek semuanya 

bisa melakukannya dengan baik. Pada saat memberi lem 

sebagian anak masih tampak terlihat belepotan dan keluar garis. 

Pada saat menempel juga sebagian anak bisa namun masih 

keluar dari pola da nada juga yang mengalami kesulitan. Ada 

pula anak yang asyik mengobrol sambil robekan kertas tercecer 

dilantai. Guru menberikan motivasi dan bimbingan agar anak 

semangat dalam menyelesaikan tugasnnya. Guru mencatat 

segala kejadian dan hasil selama proses kolase berlangsung. 

Guru mengarahkan untuk yang sudah selesai agar diletakkan 

didepan kelas agar kering. Pada kegiatan akhir ini peneliti 

mengulas kembali apa yang telah dilakukan serta melakukan 

apersepsi dengan memberikan pujian terdapat anak-anak yang 

sudah hebat dan semangat berantusias mengikuti permainan 

kolase. 

Pertemuan ke dua dalam pelaksanaan tindakan ini 

dilaksanakan pada : 

   Hari dan tanggal : Kamis, 28 Februari 2019 

   Tema dan sub tema   : air,udara, api dan sub tema bahaya 

      udara 

   Kegiatan  : menggunting kertas Koran dan  
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      menempel pada gambar balon udara. 

 Alat dan bahan : lem kertas, kertas koran, dan pola  

    gambar balon udara.  

  

Dalam kegiatan pembukaan guru mengawalinya dengan 

berdoa sebelum belajar dipimpin salah satu anak. Selesai berdoa 

guru menanyakan kabar anak-anak hari ini sambil melakukan 

presensi. Kemudian guru melakukan Tanya jawab tentang tema 

kegiatan hari ini yaitu air,udara, api (bahaya udara). Guru 

menjelaskan bagaimana udara bisa berbahaya sambil bercakap-

cakap dengan anak didik. Peneliti menjelasakan tentang 

kegiatan hari ini, cara bermain dan aturan dalam bermain. 

a. Praktek langsung membuat kolase gambar balon udara 

dengan guntingan kertas koran. Guru mengondisikan anak 

untuk duduk tenang memperhatikan guru yang sedang 

menjelaskan. Guru memberikan penjelasan tentang kegiatan 

yang akan dilakukan dan menjelaskan kepada anak tentang 

alat/bahan yang akan digunakan untuk kegiatan kolase. Guru 

memperlihatkan contoh kolase yang sudah jadi di papan 

tulis. Guru membagikan kertas koran yang akan digunakan 

untuk menempel pada balon udara. Guru menjelaskan kertas 

tidak dirobek melain digunting. Guru memberi contoh 

menggunting koran dari arah atas kearah bawah berbentuk 

memanjang secara bergantian. Kemudian guru juga memberi 

contoh cara memberi lem yang tidak belepotan. Guru 

menunjukkan cara meratakan lem ke dalam permukaan 

gambar balon dengan rata, tepat dati-hati dan konsentrasi 

supaya tidak keluar garis. Guru menunjuk salah satu anak 

untuk mencoba memberi lem dan menempel didepan. Guru 

mengulangi lagi sampai anak benar-benar paham. Tak lupa 

guru juga mengingatkan untuk memberi namanya.  
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b. Pemberian tugas anak diminta untuk menebali dan mewarnai 

gambar balon. 

Dalam proses kolase pertemuan kedua anak-anak terlihat 

antusias. Pada saat menggunting semuanya bisa melakukannya 

dengan baik. Pada saat memberi lem sebagian anak masih 

tampak terlihat belepotan dan keluar garis. Pada saat menempel 

juga sebagian anak bisa namun masih keluar dari pola dan ada 

juga yang mengalami kesulitan. Ada pula anak yang asyik 

mengobrol sambil robekan kertas tercecer dilantai. Guru 

menberikan motivasi dan bimbingan agar anak semangat dalam 

menyelesaikan tugasnnya. Guru mencatat segala kejadian dan 

hasil selama proses kolase berlangsung. Guru mengarahkan 

untuk yang sudah selesai agar diletakkan didepan kelas agar 

kering. 

Pada kegiatan akhir  guru memberikan pesan agar anak-

anak di rumah tetap belajar dan taat kepada orang tua. Guru juga 

memberikan apersepsi kepada anak berupa pujian karena sudah 

mengikuti kolase dengan baik. 

 

3. Observasi siklus 1 

Observasi yang telah dilakukan selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan kegiatan kolase pada siklus I berlangsung sesuai 

dengan perencanaan yang telah disusun. Observasi terhadap kemampuan 

motoriK halus pada jari jemari melalui kegiatan kolase ini mengalami 

peningkatan. Keantusiasan anak dalam melaksanakan kegiatan ini 

memotifasi mereka sehingga meningkatkan kemampuannya. 

 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh mulai dari pertemuan 

pertama hingga kedua, kemampuan motorik halus pada jari jemari anak 

terjadi peningkatan jumlah anak yang mengalami ketuntasan belajar 

sebesar 45% dengan jumlah 9 anak yang tuntas. Dengan hasil 45% 
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belum mencapai indikator yang telah ditentukan oleh peneliti sehingga 

tindakan ini akan dilanjutkan ke siklus II. 

 

4. Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil refleksi yang telah dilakukan oleh peneliti dan 

guru, hasil pada siklus I masih belum mencapai indicator keberhasilan 

karena pada siklus I hanya diperoleh ketuntasan belajar sebanyak 45% 

sedangkan indikator keberhasilnya lebih dari 75%. Dengan hasil yang 

masih kurang maka peneliti akan melakukan siklus II. Adapun 

permasalahan yang menghambat  siklus I adalah sebagai berikut: 

1. Mengerjakannya dengan terburu-buru sehingga hasil karyanya 

kurang maksimal. 

2. Kegiatan dilakukan dengan model kelas klasikal sehingga 

menyebabkan anak-anak banyak yang ramai sendiri, kurang fokus 

dan cepat bosan. 

3. Masih banyak anak yang suka berbicara dengan temannya. 

4. Terdapat anak yang merasa jijik menggunakan tanggannya untuk 

meratakan lem dan pada saat menekan-nekan bahan agar merekat. 

 

 

c.  Tahap Siklus II 

  Siklus II dilaksanakan  pada tanggal 5-6 Maret 2019 dengan 2 kali 

pertemuan. Dalam siklus II terdiri dari 4 tahapan sama dengan tahapan 

sebelumnya. Berikut ini uraian dalam tahapan tindakan pada siklus II 

adalah: 

1. Perencanaan Tindakan 

 Dalam tahap ini peneliti menyusun beberapa perencanaan sesuai 

dengan hasil refleksi pada siklus I. Berikut ini yang direncanakan 

peneliti yaitu diantaranya: 

a.  Menentukan tema pembelajaran 
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 Pada siklus II peneliti menggunakan tema Alat komunikasi 

karena menyesuaikan tema yang sedang berjalan di TKM NU 122 

Pertiwi. 

b. Menyusun rencana pembelajaran 

 Peneliti menyusun RPPH yang sesuai dengan tema dan sub 

tema serta mencantumkan indikator membuat gambar kolase dengan 

berbagai media.  

c. Menyiapkan alat dan bahan  

 Sebelum melaksanakan tindakan peneliti terlebih dahulu 

menyiapkan segala keperluan yang diperlukan dan digunakan 

sewaktu melaksanaan tindakan siklus II .  Adapun alat dan bahan 

yang digunakan adalah lembar kerja, lem fox, beras warna-warni, 

jagung, serbuk kayu, kertas warna berbagai bentuk (lingkaran, 

segitiga,persegi dan persegi panjang). 

d. Menyusun lembar observasi 

 Peneliti menyusun lembar yang digunakan untuk mendapatkan 

data pada saat tindakan berlangsung. 

e. Merubah tempat duduk menjadi kelompok  

 Pada siklus II ini peneliti akan melakukan perubahan terhadap 

meja dan kursi anak dari klasikal menjadi 2 kelompok. 

 

  

 

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

 Pelaksanaan penelitian tindakan kali ini di laksanakan sama seperti 

siklus I dengan 2 kali pertemuan dimulai dari hari Selasa, 05 Maret 

2019- Rabu, 06 Maret 2019. Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan 

ke 1dilaksanakan pada: 

Hari dan tanggal : Selasa, 05 Maret 2019 

Tema dan sub tema : Alat komunikasi dan televisi 

Kegiatan  : memilih beras 3 warna dan menempel pada  

    gambar televisi. 
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Alat dan bahan : lem fox,beras warna-warni, pola gambar  

  televisi.  

  Kegiatan awal dimulai dengan guru mengucapkan salam dan 

anak-anak menjawab, dilanjutkan dengan berdoa sebelum belajar 

dipimpin salah satu anak. Selesai berdoa guru menanyakan kabar anak-

anak hari ini sambil melakukan presensi siapa yang tidak hadir. 

Kemudian guru melakukan apersepsi tentang tema kegiatan hari ini 

yaitu alat komunikasi (televisi). Guru menjelaskan bagaimana alat 

komunikasi televisi sambil bercakap-cakap dengan anak didik. Peneliti 

menjelasakan tentang kegiatan hari ini, cara bermain dan aturan dalam 

bermain. 

a. Praktek langsung membuat kolase gambar televisi dengan beras 

berwarna-warni. Guru mengondisikan anak untuk duduk tenang 

memperhatikan guru yang sedang menjelaskan. Guru memberikan 

penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan dan menjelaskan 

kepada anak tentang alat/bahan yang akan digunakan untuk 

kegiatan kolase. Guru memperlihatkan contoh kolase yang sudah 

jadi di papan tulis. Guru menjelaskan bagaimana cara memberi 

lem yang baik biar tidak belepotan. Guru menunjukkan cara 

meratakan lem ke dalam permukaan gambar balon dengan rata, 

tepat dati-hati dan konsentrasi supaya tidak keluar garis. Guru 

juga menjelaskan cara menyusun beraswarna-warni yang rapi 

yaitu dengan menjimpit berassatu atau dua kemudian disusun pada 

pola gambar. Guru juga menjelaskan setiap anak hanya memilih 3 

macam warna saja. Guru memberi contoh menempel beras 

didepan. Guru menunjuk salah satu anak untuk mencoba memberi 

lem dan menempel didepan. Guru mengulangi lagi sampai anak 

benar-benar paham. Tak lupa guru juga mengingatkan untuk 

memberi namanya.  

b. Pemberian tugas kedua anak diminta untuk menyebutkan nama 

benda yang diperlihatkan. 
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c. Kegiatan dilakukan secara bergantian terserah anak ingin memilih 

tugas yang disukainya. 

  Dalam proses kolase anak-anak terlihat antusias dan bahagia 

karena menggunakan bahan yang memiliki warna yang indah. Pada saat 

mengambil lem awal-awal jijik karena mengambil dan meratakan lem 

mengunakan jari dan menjimpit beras satu persatu terkadang membuat 

anak tidak sabar sehingga kolasenya dilakukan dengan cara ditabur. 

Lalu ditekan-tekan berasnya agar menempel dengan tepat. Anak-anak 

melakukanya sudah tidak diiringi dengan berbicara sesama teman 

namun sudah bisa sedikit fokus dengan tugasnya masing-masing. 

Namun ada beberapa anak yang masih berbicara tapi sudah sedikit 

berkurang.  

  Pada saat memberi lem sebagian anak sudah terlihat rapi dan 

tidak belepotan. Pada saat menempel juga sebagian anak sudah terlihat 

lebih bagus dari pada sebelumnya. Guru selalu menberikan motivasi 

dan bimbingan agar anak semangat dalam menyelesaikan tugasnnya. 

Guru mencatat segala kejadian dan hasil selama proses kolase 

berlangsung.  

  Pada kegiatan akhir peneliti memberikan apresiasi terhadap 

anak-anak berupa reward stempel bintang di tangan dan pujian karena 

sudah mengikuti kegiatan kolase dengan tertib dan runtut sehingga 

karya yang dihasilkan lebih baik lagi dari sebelumnya. 

Kemudian pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan ke 2 

dilaksanakan pada: 

  

 Hari dan tanggal : Rabu, 06 Maret 2019 

 Tema dan sub tema : Alat komunikasi dan radio 

 Kegiatan  : menggunting macam-macam gemoetri    

   (lingkaran,segitiga,persegi dan persegi 

   panjang), jagung giling dan menempel  

   pada gambar radio. 

   Alat dan bahan : lem fox, kertas warna, jagung giling,  
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      pola gambar radio. 

  

 Kegiatan awal dimulai dengan guru mengucapkan salam dan 

anak-anak menjawab, dilanjutkan dengan berdoa sebelum belajar 

dipimpin salah satu anak. Selesai berdoa guru menanyakan kabar anak-

anak hari ini sambil melakukan presensi siapa yang tidak hadir. 

Kemudian guru melakukan apersepsi tentang tema kegiatan hari ini 

yaitu alat komunikasi (radio). Guru menjelaskan bagaimana alat 

komunikasi radio sambil bercakap-cakap dengan anak didik. Peneliti 

menjelasakan tentang kegiatan hari ini, cara bermain dan aturan dalam 

bermain. 

a. Praktek langsung membuat kolase gambar radio dengan jagung 

giling dan menempel kertas yang berbagai bentuk yang ada pada 

gambar radio. Guru mengondisikan anak untuk duduk tenang 

memperhatikan guru yang sedang menjelaskan. Guru memberikan 

penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan dan menjelaskan 

kepada anak tentang alat/bahan yang akan digunakan untuk 

kegiatan kolase. Guru memperlihatkan contoh kolase yang sudah 

jadi di papan tulis. Guru menjelaskan bagaimana cara memberi 

lem yang baik biar tidak belepotan. Guru menunjukkan cara 

meratakan lem ke dalam permukaan gambar radio dengan rata, 

tepa hati-hati dan konsentrasi supaya tidak keluar garis. Guru juga 

menjelaskan cara menyusun jagung dan kertas berbentuk 

geometri. Guru menjelaskan sebelum gilingan jagung 

terlebihdahulukertas berbentuk geometri itu ditempel terlebih 

dahulu dengan disamakan bentuknya. Kemudian baru bagian yang 

kosong ditempeli dengan gilingan jagung. Guru memberi contoh 

menempel didepan. Guru menunjuk salah satu anak untuk 

mencoba memberi lem dan menempel didepan. Guru mengulangi 

lagi sampai anak benar-benar paham. Tak lupa guru juga 

mengingatkan untuk memberi namanya dan tanggal. 
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b. Pemberian tugas kedua anak diminta untuk menghubungkan 

gambar dengan angka yang sesuai dan membilang banyaknya 

benda. 

c. Kegiatan dilakukan secara bergantian terserah anak ingin memilih 

tugas yang disukainya. 

  

Dalam proses kolase anak-anak terlihat antusias dan bahagia 

karena menggunakan bahan yang berbeda. Pada saat mengambil lem 

sudah tidak jijik lagi.  Anak-anak melakukanya sudah tidak diiringi 

dengan berbicara sesama teman namun sudah bisa fokus dengan 

tugasnya masing-masing. Pada saat memberi lem anak sudah terlihat 

rapi dan tidak belepotan. Pada saat menempel juga sebagian anak sudah 

terlihat lebih bagus dari pada sebelumnya. Guru selalu memberikan 

motivasi dan bimbingan agar anak semangat dalam menyelesaikan 

tugasnnya. Guru mencatat segala kejadian dan hasil selama proses 

kolase berlangsung. Guru mengarahkan untuk yang sudah selesai agar 

diletakkan didepan kelas agar kering. Pada kegiatan akhir peneliti 

memberikan reward pada anak yang telah mencapai lebih dari 75% dan 

memberikan reward stempel bintang pada tangan anak yang lainnya.   

 

3. Observasi siklus II 

  Observasi yang telah dilakukan pada saat pembelajaran 

berlangsung dan dilanjutkan sesudah pembelajaran dalam 

menggembangkan kemampuan motorik halus pada jari jemari melalui 

kegiatan kolase dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun. 

Hasil dari pelaksanaan siklus II dengan 2 kali pertemuan ini mengalami 

peningkatan yang sangat baik.  

 Berdasarkan dari hasil data yang telah diperoleh dari pertemuan 

pertama sampai pertemuan kedua megalami peningkatan. Pada 

pertemuan pertama anak yang mengalami ketuntasan dalam belajar 

berjumlah 70% dengan jumlah anak 14 yang tuntas. Kemudian pada 
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pertemuan kedua meningkat lagi sebanyak 85% dengan 17 anak yang 

tuntas. 

   

4. Refleksi Siklus II  

 Dari hasil tindakan yang dilakukan pada siklus II, kemampuan anak-

anak sudah berkembang sangat baik yaitu dapat dilihat dari ketuntasan 

belajar pada pertemuan ke dua telah mencapai 85% dengan jumlah anak 

yang tuntas sebanyak 17 sedangkan 3 anak yang lain masih dalam 

kriteria mulai berkembang karena dari mereka mengalami 

keterlambatan. 

 Adapun perbedaan dari siklus sebelumnya ialah sebagai berikut: 

1. Keadaan kelas lebih kondusif dengan setting tempat duduk secara 

berkelompok. Dengan berkelompok anak bisa bekerja sama agar 

setiap kelompok hasil karyanya bagus dan rapi serta menjaga 

kebersihan. 

2. Penggunaan media yang bervariasi setiap harinya membuat 

semangat anak semakin bertambah dan tidak cepat bosan. 

3. Kegiatan kolase dapat membuat anak lebih terampil dalam 

menggunakan jari jemarinya. 

4. Melalui kegiatan kolase bahan berwarna warni anak dapat lebih 

kreatif dan aktif serta menyenangkan bagi anak. 

  Bersandarkan dari hasil yang telah diperoleh tersebut, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan dengan baik sehingga menciptakan keberhasilan yang 

memuaskan.   Hal ini ditandai dengan meningkatnya jumlah anak yang 

mendapatkan kriteria berkembang sangat baik (BSB) yang mencapai 

85% dengan begitu maka peneliti menghentikan tindakan sampai 

dengan siklus II. 

 

d. Hasil Analisis Data 

 Dari tindakan yang telah terlaksanakan, maka data yang dihasilkan 

dari siklus I hingga siklus II. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
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1. Hasil Siklus I 

Tabel 3.4 Data hasil tindakan pertemuan pertama 

N

O 

Nama 

Siswa 

Aspek yang dikembangkan 

Total  

Skor 

Kriteri

a 
Memberi 

Lem 

Pada pola 

Menyusun 

bahan 

pada pola 

Merekatka

n bahan 

pada pola 

 

Keantusi

asan 

1 Cesya 1 1 1 1 25 BB 

2  Via 3 3 3 2 68,8 BSH 

3  Ishla 1 1 2 2 37,5 MB 

4  Zidan 2 3 2 1 50 MB 

5 Nizam 2 2 2 2 50 MB 

6  Faris 3 3 2 2  62,5 BSH 

7 Fikri 2 2 1 3 50 MB 

8 Zulfi 2 3 3 2 62,5 BSH 

9 Ime  1 1 1 1 25 BB 

10 Alfi  2 1 1 2 37,5 MB 

11 Zikri 1 1 1 1 25 BB 

12 Tsani 2 2 2 2 50 MB 

13 Raka 1 1 1 1 25 BB 

14 Ryan 3 3 2 3 68,8 BSH 

15 Izza 2 2 2 2 50 MB 

16 Anja 3 3 3 2 68,8 BSH 

17 Nila 1 1 1 1 25 BB 

18 Cika 1 1 1 1 25 BB 

19 Jessi 2 2 2 2 50 BM 

20 Nadyah  3 3 2 2 62,5 BSH 

Jumlah Nilai 
 

918,9 

Nilai Rata-rata 
 

46 

Jumlah siswa yang tuntas 
 

6 anak 

Ketuntasan belajar dalam 

keterampilan motorik halus 

 

30% 

 

 Untuk mengetahui jumlah skor per anak didik. Peneliti menggunakan 

Cesya sebagai contohnya dengan dihitung menggunakan rumus berikut: 
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= 25% (belum berkembang) 

Untuk mengetahui nilai rata-rata maka dapat menggunakan rumus berikut: 

 

 

 

 

 

   =    46 

 Sedangkan untuk mengetahui ketuntasan d2ari hasil belajar kolase 

dapat menggunakan rumus berikut: 

 

 

 

 

        =   30% (Mulai Berkembang 

 

 

Tabel 4.4 Hasil Observasi pada pertemuan ke dua 

NO 
Nama 

Siswa 

Aspek yang dikembangkan 

Total  

Skor 

Kriteri

a 
Memberi 

Lem 

Pada pola 

Menyusun 

bahan 

pada pola 

Merekatka

n bahan 

pada pola 

 

Keantusi

asan 

1 Cesya 1 2 1 1 31 MB 

2  Via 3 3 3 3 75 BSH 

3  Ishla 2 2 1 2 44 MB 

4  Zidan 2 2 2 2 50  MB 

5 Nizam 2 3 2 2 56,5 BSH 

6  Faris 3 3 3 3  68,8 BSH 

7 Fikri 2 2 2 2 50 MB 

8 Zulfi 3 3 3 2 68,8 BSH 

Nilai   = 
Skor Perolehan 

X 100℅ 
Skor Maxsimum 

Nilai   = 
4 

X 100℅ 
16 

x = 
∑ x   

∑ N   

x = 
918,9   

20   

  P = 
∑ Siswa tuntas belajar 

X 100% 
 ∑ Siswa seluruhnya 

  P = 
6 

X 100% 
20 
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9 Ime  1 2 1 1 31 MB 

10 Alfi  2 3 1 2 44 MB 

11 Zikri 1 2 1 1 31 MB 

12 Tsani 3 3 2 2 62,5 MB 

13 Raka 1 2 1 1 31 MB 

14 Ryan 3 3 3 3 75 BSH 

15 Izza 3 3 2 2 62,5 BSH 

16 Anja 3 3 3 3 75 BSH 

17 Nila 1 2 1 1 31 MB 

18 Cika 1 2 1 1 31 MB 

19 Jessi 3  3 2 2 62,5 BSH 

20 Nadyah  3 3 3 3 75 BSH 

Jumlah Nilai 
 

1055,6 

Nilai Rata-rata 
 

52,8 

Jumlah siswa yang tuntas 
 

9 anak 

Ketuntasan belajar dalam 

keterampilan motorik halus 

 

45% 

 

 Untuk mengetahui jumlah skor per anak didik. Peneliti menggunakan 

Cesya sebagai contohnya dengan dihitung menggunakan rumus berikut: 

 

 

 

     

                =   31% (mulai berkembang) 

 

Untuk mengetahui nilai rata-rata maka dapat menggunakan rumus berikut: 

 

 

 

 

 

 

= 52,8 

Nilai   = 
Skor Perolehan 

X 100℅ 
Skor Maxsimum 

Nilai  = 
5 

X 100℅ 
16 

x = 
∑ x   

∑ N   

x = 1055,6   

20   
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 Sedangkan untuk mengetahui ketuntasan dari hasil belajar kolase 

dapat menggunakan rumus berikut: 

 

 

 

 

    =   45% (Mulai Berkembang) 

 

Pada siklus 1 dari pertemuan pertama hingga kedua terdapat 

peningkatan terhadap motorik halus menempel anak. Pada siklus 1  perte 

muan pertama ketuntasan belajarnya 30% dan pada pertemuan ke dua 

meningkat hingga 45%. Adapun tabel rekapitulasi hasil observasi pada 

siklus 1 pertemuan terakhir yaitu: 

Tabel. 5.4 

Tabel rekapitulasi hasi observasi siklus 1 pertemuan terakhir 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 5.4 dapat diketahui bahwa kemampuan motorik halus 

menempel anak sudah mulai berkembang sekitar 11 anak dari kondisi 

awal. Hasil observasi tersebut dituangkan dalam grafik berikut: 

 

 

 

 

  

  P = 
∑ Siswa tuntas belajar 

X 100% 
 ∑ Siswa seluruhnya 

  P = 
9 

X 100% 
20 

Kelompok  Kategori  
Siklus 1 pertemuan ke 2 

Jumlah Anak Persentase 

B 

BB 0 0% 

MB 11 55% 

BSH 9 45% 

BSB 0 0% 
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Grafik 1.4 

Grafik rekapitulasi kemampuan motorik halus. 

 

 

 

 

 

  

 Grafik diatas menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus 

menempel anak ada peningkatan namun belum mencapai indikator 

keberhasil, sehingga peneliti akan melanjutkan lagi ke siklus II. 

 

2. Hasil Siklus II 

Tabel 6.4 Data hasil tindakan pertemuan pertama 

N

O 

Nama 

Siswa 

Aspek yang dikembangkan 

Total  

Skor 

Kriteri

a 
Memberi 

Lem 

Pada pola 

Menyusun 

bahan 

pada pola 

Merekatka

n bahan 

pada pola 

 

Keantusi

asan 

1 Cesya 3 3 2 2 62,5 BSH 

2  Via 3 4 3 3 81,2 BSB 

3  Ishla 3 3 2 2 62,5 BSH 

4  Zidan 3 3 2 3 68,8 BSH 

5 Nizam 3 2 3 3 68,8 BSH 

6  Faris 3 3 3 3  75 BSH 

7 Fikri 2 3 2 2 56,5 BSH 

8 Zulfi 3 3 3 2 75 BSH 

9 Ime  2 2 2 2 50 MB 

10 Alfi  2 2 2 2 50 MB 

11 Zikri 2 3 2 1 50 MB 

12 Tsani 3 3 3 2 68,8 BSH 

13 Raka 2 3 2 1 50 MB 

14 Ryan 3 3 3 3 75 BSH 

15 Izza 3 3 3 3 75 BSH 

16 Anja 3 4 3 3 81,2 BSB 

17 Nila 2 2 2 2 50 MB 

18 Cika 2 3 2 1 50 MB 

19 Jessi 3 3 3 2 68,8 BSH 

20 Nadyah  3 3 3 3 75 BSH 

0

5

10

15

BB MB BSH BSB

Persentase

Jumlah anak
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Jumlah Nilai 
 

1294,1 

Nilai Rata-rata 
 

64,8 

Jumlah siswa yang tuntas 
 

 14 anak 

Ketuntasan belajar dalam 

keterampilan motorik halus 

 

70% 

 

Untuk mengetahui jumlah skor per anak didik. Peneliti 

menggunakan Cesya sebagai contohnya dengan dihitung menggunakan 

rumus berikut: 

 

 

       

  = 62,5% (Berkembang Sesuai Harapan) 

 

Untuk mengetahui nilai rata-rata maka dapat menggunakan rumus 

berikut: 

 

 

 

 

 

                =    64,8 

Sedangkan untuk mengetahui ketuntasan d2ari hasil belajar kolase 

dapat menggunakan rumus berikut: 

 

 

 

 

    =   70% (Berkembang Sesuai Harapan) 

 

Nilai   = 
Skor Perolehan 

X 100℅ 
Skor Maxsimum 

Nilai   = 
10 

X 100℅ 
16 

x = 
∑ x   

∑ N   

x = 
1294,1   

20   

  P = 
∑ Siswa tuntas belajar 

X 100% 
 ∑ Siswa seluruhnya 

  P = 
14 

X 100% 
20 
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Tabel 7.4 Data hasil tindakan pertemuan ke 2 

N

O 

Nama 

Siswa 

Aspek yang dikembangkan 

Total  

Skor 

Kriteri

a 
Memberi 

Lem 

Pada pola 

Menyusun 

bahan 

pada pola 

Merekatka

n bahan 

pada pola 

 

Keantusi

asan 

1 Cesya 3 4 3 3 81,3 BSH 

2  Via 4 4 3 3 87,5 BSB 

3  Ishla 3 3 3 3 75 BSH 

4  Zidan 3 4 3 3 81,3 BSB 

5 Nizam 3 4 3 3 81,3 BSB 

6  Faris 4 4 3 3  87,5 BSB 

7 Fikri 3 3 3 3 75 BSH 

8 Zulfi 4 4 3 3 87,5 BSB 

9 Ime  2 2 2 2 50 MB 

10 Alfi  3 3 3 3 75 BSH 

11 Zikri 3 3 3 3 75 BSH 

12 Tsani 3 4 3 3 81,3 BSB 

13 Raka 2 2 2 2 50 MB 

14 Ryan 3 3 2 3 81,3 BSB 

15 Izza 2 2 2 2 75 BSH 

16 Anja 3 3 3 2 87,5 BSB 

17 Nila 2 2 2 2 50 MB 

18 Cika 3 3 3 3 75 BSH 

19 Jessi 3 4 3 3 81,3 BSB 

20 Nadyah  4 4 3 3 87,5 BSB 

Jumlah Nilai 
 

1450,3 

Nilai Rata-rata 
 

72,5 

Jumlah siswa yang tuntas 
 

17 anak 

Ketuntasan belajar dalam 

keterampilan motorik halus 

 

85% 

 

Untuk mengetahui jumlah skor per anak didik. Peneliti menggunakan 

Chesya sebagai contohnya dengan dihitung menggunakan rumus berikut: 

 

 

 

 = 81,3% (Berkembang Sangat Baik) 

Nilai   = 
Skor Perolehan 

X 100℅ 
Skor Maxsimum 

Nilai   = 
13 

X 100℅ 
16 
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Untuk mengetahui nilai rata-rata maka dapat menggunakan rumus 

berikut: 

 

 

 

 

 =    72,5 

Sedangkan untuk mengetahui ketuntasan dari hasil belajar 

kolase  dapat menggunakan rumus berikut: 

 

 

 

 

    =   85% (Berkembang Sangat Baik) 

 

Hasil dari siklus II dari setiappertemuan mengalami 

peningkatan terhadap kemampuan jari jemarinya. Pertemuan pertama 

ketuntasan belajar yang telah dicapai anak sebanyak 70% dan pada 

pertemuan kedua juga meningkat sebanyak 85% dengan kategori BSH 

dan BSB. Dengan hasil perolehan pada pertemuan kedua mencapai 

dari indikator yang telah ditentukan yakni lebih dari 75%, maka 

peneliti memutuskan untuk berhenti sampai siklus II. Adapun tabel 

rekapitulasi hasil data pada siklus II pertemuan kedua yaitu: 

Tabel. 9.4 

Tabel rekapitulasi hasi observasi siklus II pertemuan terakhir 

 

 

 

 

 

 

x = 
∑ x   
∑ N   

x = 
1450,3   

20   

  P = 
∑ Siswa tuntas belajar 

X 100% 
 ∑ Siswa seluruhnya 

  P = 
17 

X 100% 
20 

 Kategori Siklus I pertemuan ke 2 

Jumlah Anak Persentase 

 

 

B 

BB 0 0% 

MB 3 15% 

BSH 7 35% 

BSB 10 50% 
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0

2

4

6

8

10

12

BB MB BSH BSB

jumlah anak

persentase

Dari tabel 9.4 dapat diketahui bahwa kemampuan motorik 

halus pada jari jemari anak sudah berkembang sangat baik. Hasil 

observasi tersebut dituangkan dalam grafis berikut: 

Grafik 2.4 

Grafik rekapitulasi kemampuan motorik halus pada jari jemari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Pembahasan 

Kemampuan jari jemari anak dapat dikembangkan dengan berbagai cara, 

salah satunya melalui kegiatan kolase dengan berbagai macam bahan dan alat. 

Berdasarkan hasil data diatas menunjukkan bahwa anak memiliki keterampilan 

motorik halus yang berkembang dengan optimal, itu sesuai dengan apa yang 

telah  diungkapkan oleh Tadkiroatun Musfiro “bermain membantu anak 

membangun konsep dan pengetahuan, membantu anak dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir abstrak, mendorong anak untuk berfikir kreatif, 

meningkatkan kompetensi social anak, membantu mengenali diri anak sendiri, 

dan membantu mengatur/mengontrol gerak motorik”.
39

 

Kolase adalah sebuah kegiatan menempel berbagai macam bahan pada 

pola gambar. Dalam kegiatan kolase terjadi beberapa gerakan motorik halus pada 

gerakan tagan, jari-jemari dan pergelangan seperti ketika memberi lem pada pola, 

menyususn bahan, serta merekatkan bahan pada pola gambar, itu dapat melatih 

                                                 
39

 Tadkiroatun  Musfiroh.Cerita untuk anak usia dini. (Yogyakarta:PT. Tiara Wacana.2005). hal. 15-

19 
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kelenturan dan ketreampilan otot halus anak sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak. 

Tindakan melalui kegiatan kolase dengan berbagai media ini 

dilaksanakan dengan 2 siklus. Siklus I dimulai pada tanggal 27 Februari 2019 

sampai 28 Februari 2019. Sedangkan siklus II dilakukan  mulai tanggal 04 Maret 

2019 sampai 05 Maret 2019. Satu siklus terdiri dari dua kali pertemuan dengan 

masing-masing durasi 60 menit. 

Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan selama 2 siklus  dengan 

masing-masing 2 kali pertemuan ini dapat menunjukkan bahwa kemampuan 

motorik halus jari jemari anak TKM NU 122 Pertiwi mengalami peningakatan 

yang baik dari kondisi sebelum dilaksanakannya tindakan ini. Pada kondisi 

dimana sebelum adanya tindakan terdapat 12 anak dengan kriteria belum 

berkembang kemudian mengalami penurunan anak menjadi 6 orang masih belum 

berkembang pada siklus I pertemuan pertama,  kemudian mengalami penurunan 

lagi pada pertemuan kedua menjadi 0 anak dan anak sudah rata-rata memenuhi 

kategori mulai berkembang (MB) dengan ketuntasan belajar 45% (Mulai 

Berkembang). 

Siklus II hari pertama mengalami penurunan pada kategori belum 

berkembang yakni tinggal 11 anak yang masih mulai berkembang dan 9 anak 

sudah berkembang sesuai harapan (BSH) dengan ketuntasan belajar sudah 70%. 

Dan pada siklus II pertemuan kedua meningkatnya anak pada kategori 

berkembang sangat baik (BSB) dan penurunan menjadi 3 anak dengan kategori 

MB, 3 anak itu diantaranya ada 1 anak yang mengalami keterlambatan 

perkembangan dan 2 anak lainnya belum bisa fokus terhadap pekerjaannya. Pada 

pertemuan kedua pada siklus II yaitu dengan mencapai ketuntasan belajar 85% 

(berkembang sangat baik(BSB)). Dengan hasil perolehan ketuntasan belajar 85% 

maka sudah sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah disusun. 

Keberhasilan yang diperoleh telah membuktikan adanya kesesuaian 

antara teori dengan hasil penelitian. Adapun teori pengembangan  motorik 

halusnya yaitu pengajaran karya seni rupa yang  melalui alat indera dengan asas 

bekerja secara mandiri dan memberikan  kesempatan secara langsung kepada 

anak untuk berlatih motorik halus. Orang tua memberikan kebebasan berekspresi 
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dalam mengembangkan jari jemari  namun tetap dalam pengawasan.
40

  Latihan 

(the law of exercise) yang menyatakan bahwa hubungan antara stimulasi dan 

respon akan menjadi kuat apabila sering digunakan. Dan hukum  ini menyatakan 

bahwa hubungan stimulasi dan respon akan menjadi lemah apabila tidak ada 

latihan. Maka dengan itu, apabila keterampilan anak dilatih secara terus menerus 

melalui kegiatan kolase akan meningkatkan kemampuan motorik halus yang 

dimiliki anak.
41

 

Dengan demikian, bahwa kegiatan kolase dengan bahan yang bervariasi 

merupakan salah satu kegiatan alternatif yang harus digunakan oleh guru untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus jari jemari anak kelompok B. 

  

                                                 
40

 Suyanto Slamet. Konsep dasar pendidikan anak usia dini.(Yogyakarta: FIP UNY.2005). Hal: 25 
41

 Ibid, hal: 26 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan untuk meningkatkan motorik 

halus jari jemari melalui kegiatan kolase dengan bahan yang bervariasi. 

Bahan media yang digunakan pada siklus I adalah kertas lipat dan kertas 

Koran. Pada siklus I  anak dalam melaksanakan masih ada yang memberi 

lem belepotan dan keluar garis, menyusun bahan yang belum rapid an 

tingkat kerekatannya masih setengah sehingga ada bahan yang terlepas 

saat lem kering. Sehingga, sampai pertemuan kedua masih belum 

memenuhi indikator keberhasilan maka dilanjutkan ke siklus II. 

Sedangkan pada siklus II menggunakan bahan media beras warna-warni, 

dan jagung giling. Pada setiap pertemuan siklus II tingkat kemampuan 

anak dalam memberi lem dan menyusun bahan kolase telah meningkat 

dan menjadi lebih optimal. Hasil yang diperoleh pada siklus II pertemuan 

kedua sudah melebihi indikator keberhasilan itu dilakukan dengan 

merubah setting tempat duduk menjadi berkelompok dan penggunaan 

bahan media yang memiliki warna cerah-cerah. 

2. Hasil dari pelaksanaan tindakan dalam peningkatan kemampuan motorik 

halus jari jemari melalui kegiatan kolase dengan macam-macam bahan  

dapat dikatakan berhasil karena terdapat suatu peningkatan  kemampuan 

motorik halus anak pada kelompok B TKM NU 122 Pertiwi 

Randegansari. Hal itu dapat dilihat dari meningkatnya jumlah persentase 

ketuntasan belajar yang pada siklus I pertemuan pertama sebesar 30% 

kemudian pada pertemuan kedua mengalami suatu peningkatan menjadi 

45% dan pada siklus ke II pertemuan pertama mengalami peningkatan 

lagi menjadi 70% dan pertemuan kedua bertambah lagi menjadi 85%. 
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B. Saran  

Penelitian mengenai peningkatan kemampuan motorik  halus pada jari 

jemari melalui kegiatan kolase yang dilaksanakan oleh peneliti masih jauh 

dari kata sempurna, terdapat kekurangan meskipun hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan peningkatan dalam setiap pertemuannya. 

Sehingga,peneliti berharap kepada peneliti berikutnya: 

1. Pelaksanaan kegiatan kolase lebih baik menggunakan bahan yang kreatif 

dan inovatif agar dapat menarik minat dan dapat mengembangkan aspek 

yang akan dicapai lebih optimal.  

2. Peningkatan kemampuan motorik halus pada jari jemari melalui kegiatan 

kolase lebih baiknya dilakukan dengan melihat tingkat perkembangan 

yang dicapai anak dan lebih fokus menggunakan indikator yang 

mendukung dalam motorik halus.  

 

  

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

64 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Andrimeda volume 1 nomor 1 Desember 2012 pengaruh kegiatan seni 

fingerpainting terhadap perkembangan keterampilan motoric halus 

anak kelompok B di TK pembangunan dsn. Lawan Ds.Kedungwangi 

Sambeng Lamongan.  

 

Aisyah, Siti. 2008. Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak 

Usia Dini. (Jakarta: Universitas Terbuka).  

 

Ajeng Nuazizah, Umar dan Susilowati, 2015, Jurnal Guru Pendidikan Anak 

Usia Dini,Mengembangkan Motorik Halus Anak melalui Pemanfaatan 

Media Daur Ulang. 

 

Anggraini, F. N. 2016. Perkembangan Motorik AUD.( Surabaya:Kurnia 

Group) 

 

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian.(Jakarta.Rineka Cipta) 

 

E-journal. pendidikan anak usia dini .Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan 

PG-PAUD(Volume 6 No.1 tahun 2018) 

 

Elizabeth, Hurlock, B.1997.Perkembangan Anak Jilid 1. (Terjemahan: Med 

Meitasari dan Muchlihah Zarkasih). (Jakarta: PT. Gelora Aksara 

Pratama.) 

 

FKG-PAI Jatim.pengembangan kurikulum pendidikan islam PAUD/TK. 

Kementrian Agama Prov. JATIM. 

 

Http://multazam-einstein.blogspot.com/2013/07/hadits-tentang-pendidikan-

dan-pengajaran.html diakses pada tanggal 17 Desember 2018 pada 

pukul 08:00 wib. 

 

Kementrian Pendidikan Nasional. (2010). Peraturan menteri pendidikan 

nasional republik indonesia nomor 58 tahun 2009 tentang standar 

http://multazam-einstein.blogspot.com/2013/07/hadits-tentang-pendidikan-dan-pengajaran.html
http://multazam-einstein.blogspot.com/2013/07/hadits-tentang-pendidikan-dan-pengajaran.html


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

65 

 

pendidikan anak usia dini (PAUD). (Jakarta: Direktorat Pembinaan 

TK dan SD). 

 

Khotimah S. K dan Rahayu S. A, 2014. pendidikan anak usia dini. (Surabaya: 

UINSA Press) 

Muharrar, Syakir dan Sri Verayanti. 2013.Kreasi Kolase, Montase, Mozaik 

Sederhana. (Jakarta:Erlangga)Pamadhi, Hajar.2014.Seni 

Keterampilan Anak.(Jakarta :Universitas Terbuka).  

 

…………..,Evan Sukardi.2015.Seni Keterampilan Anak.(Tangerang Selatan: 

Universitas Terbuka). 

 

Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Tentang Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini. 

 

Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan 

Anak  

 

Slamet suyanto. 2005. Konsep dasar pendidikan anak usia  dini. (Yogyakarta: 

FIP UNY) 

Samsudin. 2008.Pembelajaran Motorik Di Taman Kanak-Kanak.(Jakarta 

:Pranada Media Group). 

 

Saputra, Yudha. 2005. Perkembangan Kooperatif untuk Meningkatkan 

Keterampilan Anak TK. (Jakarta. Departemen Nasional). 

 

Sujiono, Bambang,dkk. 2010.Metode Pengembangan Fisik.(Jakarta: 

Universitas Terbuka).  

 

Sumanto.2005.Pengembangan Kreativitas Seni rupa Anak TK.(Jakarta: Ditjen 

Mendiknas).  

 

Sumantri.2005. Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak UsiaDini. 

(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi. Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga 

Kependidikan Dan Ketenagaan Perguruan Tinggi). 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

66 

 

Sumantri.2005. perkembangan peserta didik. (Jakarta: Universitas Terbuka). 

 

Suparman, Eman. 2012. Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini. 

(Bandung:PPPPTK TK dan PLB) 

 

Syaodih, Ernawulan.Psikologi Perkembangan.Bandung. diunduh pada website 

http://www.academia.edu/download/37346159/PSIKOLOGI_PERKE

MBANGAN.pdf pada tanggal 24-12-2018 pukul 20:40 wib. 

  

Tadkiroatun  Musfiroh.2005.Cerita untuk anak usia dini. (Yogyakarta:PT. 

Tiara Wacana) 

 

Tim Bina Karya Guru. 2006. Seni Budaya dan Keterampilan untuk kelas 1 SD. 

(Jakarta: Erlangga). 

 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

 

Saputra, Wahyu Nanda Eka dan Indah Setianingrum, Jurnal Care Volume 03 

Nomor 2 Januari 2016 PG PAUD IKIP PGRI Madiun,Perkembangan 

Motorik Halus Anak Usia 3-4 tahun. 

 

Yudha Saputra, Rudyanto.2005.Pembelajaran Kooperatif Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Anak TK.(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional). 

 

Yuliani Nurani Sujiono.2009.Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia 

Dini.(Jakarta: PT. Indeks). 

 

http://www.academia.edu/download/37346159/PSIKOLOGI_PERKEMBANGAN.pdf%20pada%20tanggal%2024-12-2018
http://www.academia.edu/download/37346159/PSIKOLOGI_PERKEMBANGAN.pdf%20pada%20tanggal%2024-12-2018

